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Skripsi ini membahas tentang (1) Bagaimana hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran think-pair-sshare pada mata pelajaran biologi kelas
X SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa, (2) Bagaimana hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran artikulasi pada mata pelajaran biologi kelas X SMA
YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa dan (3) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran think-pair-share dan model
pembelajran artikulasi pada mata pelajaran biologi kelas X SMA YAPIP Sungguminasa
Kab. Gowa.
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran think-pair-share pada mata pelajaran biologi kelas
X SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa, (2) mengetahui hasil belajar siswa dengan
model pembelajaran artikulasi pada mata pelajaran biologi kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa Kab. Gowa, (3) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa dengan menggunakan  model pembelajaran think-pair-share dan model
pembelajaran artikulasi pada mata pelajaran biologi kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa Kab. Gowa.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa Kab. Gowa yang terdiri dari 2 kelas, dengan penyebaran yang homogen.
Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah dengan cara teknik simple
random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen tes berbentuk pilihan ganda sejumlah 25 nomor (materi
ekosistem) Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis
inferensial.
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis
statistik deskriptif, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan model pembelajaran
think-pair-share sebesar = 77,1 sedangkan rata-rata hasil belajar biologi kelompok
menggunakan model pembelajaran artikulasi sebesar = 74,12 Hasil analisis inferensial
data menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh thitung 2,73 > ttabel 2,024 dan
signifikansi (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tedapat perbedaan hasil
belajar dengan menggunakan model pembelajaran think-pairshare dan model
pembelajaran artikulasi pada mata pelajaran biologi kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa Kab. Gowa. xi
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia dan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya suatu Negara. Pendidikan
merupakan masalah yang tidak pernah selesai karena pendidikan selalu terasa tidak
pernah memuaskan. Pendidikan selalu dibicarakan bahkan selalu menjadi bahan
perdebatan, dan semua orang mengambil bagian bila yang dibicarakan adalah
pendidikan karena semua orang berkepentingan dengan pendidikan. Orang yang ingin
memperbaiki seseorang, sekelompok orang, suatu negara, dan bahkan dunia, pasti akan
melakukannya, langsung atau tidak langsung melalui pendidikan1.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam pembangunan
bangsa. Berbagai kajian di berbagai negara menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara tingkat pendidikan dengan tingkat perkembangan bangsa. Pendidikan yang
mampu menfasilitasi perkembangan bangsa adalah pendidikan yang merata, bermutu
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Di Indonesia diharapkan mampu
menciptakan seorang pendidik yang domokratis-religius yang berjiwa mandiri,
bermartabat, menjunjung tinggi harkat kemanusiaan dan menekankan keunggulan
masyarakat di berbagai bidang sehingga tercapai kemajuan dan kemakmuran. Saat ini
berbagai cara sudah dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan Indonesia,
1
1 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 40.
2mulai dari pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan
kompetensi guru melalui penataran, pengadaan sertifikasi guru sampai pada perubahan
dan pengembangan kurikulum.
Berkaitan dengan usaha yang menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas, pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian yang cukup
besar terhadap dunia pendidikan dengan berusaha keras untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Langkah konkritnya adalah dengan disusunnya UU No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Bab II pasal 3 dinyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta tanggungjawab.2
Melalui proses pendidikan, suatu bangsa berusaha untuk mencapai tujuan– tujuan
tertentu yang direncanakan. Proses pendidikan yang diselenggarakan dan
melaksanakan suatu bangsa dalam upaya menumbuhkan dan mengembangkan watak
atau kepribadian bangsa, memajukan kehidupan bangsa dalam berbagai bidang
kehidupannya, serta mencapai tujuan nasional bangsa yang bersangkutan, itulah yang
disebut dengan sistem pendidikan nasional.
Pendidikan memiliki peran dan berpengaruh positif terhadap segala bidang
kehidupan dan perkembangan manusia dengan berbagai aspek kepribadiannya.
2 Republik Indonesia, ”Undang-Undang Sisdiknas (sistem pendidikan nasional) UU RI No. 20
Th. 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7.
3Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung dalam perkembangan
dan kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok dan kehidupan individu. Selain itu,
pendidikan juga menentukan model manusia yang akan dihasilkannya serta pendidikan
memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa.3
Masalah pendidikan dan pembelajaran merupakan masalah yang cukup
kompleks, karena banyak faktor yang mempengaruhinya salah satunya adalah guru.
Guru memiliki peranan yang sangat penting dan utama dalam proses belajar mengajar,
karena keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor guru. Menurut
Syaodih yang dikutip dari Mulyasa mengemukakan bahwa guru memegang peranan
yang cukup penting baik dalam perencanaan maupun dalam pelaksanaan kurikulum.
Kualitas guru dapat ditinjau dari dua segi yaitu dari segi proses dan dari segi hasil. Dari
segi proses guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta
didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran.
Sedangkan dari segi hasil, guru dikatakan berhasil apabila pembelajaran yang
diberikannya mampu mengubah perilaku sebagian besar peserta didik kearah
penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik4.
Guru sebagai tenaga pengajar yang membimbing siswa secara langsung di kelas
dan pihak sekolah sebagai fasilitator dalam penyelenggaraan proses pembelajaran,
senantiasa mengevaluasi sejauh mana hasil yang telah dicapai sehubungan dengan
permasalahan mencari, merumuskan dan proses berpikir siswa dalam hal mata
3 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 3-4.
4 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 13-14.
4pelajaran biologi kelas  X SMA. Tentunya hal ini dapat diketahui dengan tinggi
rendahnya hasil belajar siswa setelah diajar dengan mengefektifkan metode
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Pada saat sekarang ini banyak metode atau model pembelajaran yang digunakan
dalam proses belajar mengajar di sekolah, dan berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan sebelum turun kelapangan saya sebagai peneliti melakukan wawancara atau
tanya jawab kepada guru bidang studi biologi bahwa disekolah tersebut kebanyakan
masih menggunakan metode pembelajaran konvensional, sehingga saya berkeinginan
untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran think-
pair-share dan model pembelajaran artikulasi sebagai perbandingan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran biologi.
Berdasarkan observasi peneliti di SMA YAPIP khususnya pada kelas X SMA,
ketuntasan belajar siswa masih rendah dan kebanyakan siswa remedial karena tidak
mencapai nilai ketuntasan yang telah ditetapkan oleh guru.
Setelah dilakukan wawancara terhadap siswa dan guru, maka penulis
memperoleh informasi bahwa model pembelajaran yang diterapkan di sekolah tersebut
tidak menuntut keaktifan baik siswa maupun guru tersebut. Model pembelajaran yang
diterapkan sangatlah vakum sehingga pengetahuan siswa pada mata pelajaran biologi
minim, sehingga sangat penting peneliti untuk menerapkan model pembelajaran think-
pair-share dan model artikulasi.
Hasil penelitian terkait dengan penelitian ini adalah pada penelitian yang
dilakukan oleh Hairunnisa dalam penelitiannya yaitu “penerapan model pembelajaran
think-pair-share untuk meningkatkan hasil belajar fisika kelas VIII SMP Nurul Islam”.
5Berdasarkan hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
think-pair-share dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Nurul
Islam.5
Hasil penelitian terkait selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Auliyani dalam penelitiannya “peningkatan hasil belajar biologi siswa dengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe artikulasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2
Bone-bone”. Hasil penelitiannya disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif tipe artikulasi dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI
SMAN 2 Bone-bone Kab. Luwu Utara.6
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta permasalahan di atas, maka rumusan masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model think-pair-share
pada mata pelajaran biologi kelas X SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa?
5Dita Wuri Andari, “Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Fisika Kelas VII SMP Nurul Islam” Jurnal Pendidikan Fisika. (16 Mei 2013). h.78.
http://Journal Unnes.ac.id/sju/index.php/jpe. (25 Desember 2014).
6Dwi Auliyani, “Peningkatan Hasil Belajar Biologi dengan Penerapan Pembelajaran Kooperatif
Tipe Artikulasi pada Siswa Kelas XI SMAN 2 Bone-bone Kab. Luwu Utara” (Skripsi Sarjana: FMIPA
UNM, 2008), h. 69.
2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model artikulasi pada mata
pelajaran biologi kelas X SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa?
63. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
think-pair-share dan model pembelajaran artikulasi pada mata pelajaran biologi
kelas X SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dan bersifat teoritis. Karena
hipotesis dapat menghubungkan dari teori yang relevan dengan kenyataan yang ada
atau dari kenyataan dengan teori yang relevan. Hipotesis dikatakan sementara karena
kebenarannya masih perlu diuji kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan.
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah
“Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran think-pair-share dan model pembelajaran artikulasi pada siswa
kelas X SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa.
D. Definisi Operasional Variabel
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran think-pair-share
Model pembelajaran think-pair-share atau berfikir-berpasangan-berbagi
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa. Think-pair-share menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam
kelompok kecil.
2. Model pembelajaran artikulasi
7Model pembelajaran artikulasi merupakan model yang prosesnya seperti pesan
berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa meneruskan
menjelaskannya pada siswa lain. Di sinilah keunikan model pembelajaran ini. Siswa
dituntut untuk bisa berperan sebagai penerima pesan sekaligus berperan sebagai
penyampai pesan
3. Hasil belajar Biologi
Hasil belajar biologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa X di SMA YAPIP
Sungguminasa dalam pelajaran biologi setelah mengikuti proses belajar mengajar.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran think-pair-share  pada mata pelajaran biologi kelas X  SMA
YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran artikulasi pada mata pelajaran biologi kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa Kab. Gowa.
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaran think-pair-share dan model pembelajaran artikulasi pada mata
pelajaran biologi X SMA YAPIP Sungguminasa kab. Gowa.
F. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
8Penelitian ini diharapkan mengembangkan wawasan ilmu peneliti sendiri dan
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan ritmit musik terhadap hasil belajar siswa bagi
siswa yang yang kurang minat belajar.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan konstribusi
kepada pihak sebagai berikut:
a. Bagi guru, sebagai bahan informasi bagi guru bahwa pembelajaran kecerdasan
musik dapat digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran.
b. Bagi siswa, sebagai masukan dalam peningkatan kreatifitas siswa dan memberikan
pengalaman serta suasana yang menggembirakan sehingga siswa senang dan
antusiasi dalam mengikuti pembelajaran.
c. Bagi sekolah, sumbangan dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran biologi di
sekolah. ebagai bahan rujukan untuk mengembangkan ilmu dan teori-teori
pembelajaran, serta bahan informasi bagi pengembangan peneliti selanjutnya.
d. Bagi peneliti, sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan, sekaligus dapat
menambah wawasan, pengalaman dalam tahapan proses pembinaan diri sebagai
calon pendidik.
9BAB II TINJAUAN TEORITIS
A. Hasil Belajar
1. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri
seseorang yang melakukannya. Pernyataan tersebut didukung oleh sardiman yang
mengatakan bahwa belajar adalah berubah. Dalam hal ini, berusaha mengubah tingkah
laku sehingga belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang
belajar.5
Menurut Hughes menyatakan bahwa belajar adalah mempelajari kata-kata aktual
dari suatu kalimat atau wacana di dalam hati (menghafal), atau memperoleh
pemahaman akan arti dari kalimat atau wacana itu tanpa perlu menyimpan kata-kata
asalnya2. Dimyati yang dikutip dari Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan
kegiatan yang kompleks, hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai6.
Hasil pada dasarnya adalah sesuatu  yang diperoleh di suatu aktivitas sedangkan
belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan perubahan pada individu, yakni
5 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 21 2
Hughes dan Hughes, Learning & Teaching (Bandung: Nuansa, 2012), h. 170.
6 Mudjiono Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 10
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perubahan tingkah laku. Jika perubahan tingkah laku adalah untuk tujuan yang ingin
dicapai dari aktivitas, maka perubahan tingkah laku itulah yang menjadi salah satu
10
indicator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui tujuan individu/siswa yang yang
telah diperoleh di sekolah. Berdasarkan batasan tersebut maka yang dimaksud dengan
hasil belajar adalah ukuran keberhasilan seorang siswa setelah menempuh proses
belajar mengajar di sekolah yang dapat diketahui dengan menggunakan alat ukur yang
disebut tes hasil belajar7.
Hasil belajar menurut Gagne yang dikutip dari Nurhayati adalah kemampuan
yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui
penampilan siswa. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dan dimiliki oleh siswa
setelah melibatkan masalah-masalah yang ada hubungannya dengan materi pelajaran
yang diberikan. Seringkali hasil belajar dicapai dalam bidang studi tertentu disebut
prestasi belajar siswa dalam bidang studi itu. Prestasi belajar sama dengan tingkat
penguasaan yang telah dicapai oleh siswa yang mengikuti proses belajar mengajar
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan8 .
7 Ridwan, “Efektifitas Pembelajaran yang Mengacu pada Style of Learning terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI SMAN 1 Bajo Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu”
(Skripsi sarjana. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin. Makassar, 2010), h. 35.
8 Nurhayati, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
dengan Pendekatan Jigsaw pada Siswa Kelas II SLTP 21 Makassar” (Skripsi sarjana. FMIPA UNM.
Makassar, 2004), h. 6
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Hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan siswa yang berkaitan
dengan aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar siswa dalam bidang
studi tertentu dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran yang dikenal
dengan istilah pengukuran hasil belajar. Pengukuran hasil belajar adalah suatu tindakan
atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan instruksional dapat dicapai oleh siswa
setelah menempuh proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat diukur dengan
menggunakan tes hasil belajar.
Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dan yang harus diingat hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.9
Pengertian tentang hasil belajar yang dimaksud oleh peneliti adalah hasil belajar
yang diperoleh seorang siswa dalam mata pelajaran tertentu dengan menggunakan tes
sebagai alat ukur keberhasilan siswa, atau dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Perubahan tingkah laku dan perubahan itu tergantung dari sifat dan kondisi
lingkungan serta pengalaman yang diperoleh. Dalam proses belajar perubahan tingkah
laku tidak terjadi sepenuhnya, hal ini dimungkinkan karena adanya faktor yang tidak
mendukung. Semakin banyak faktor yang mendukung dari faktor belajar  akan semakin
terjadi perubahan yang diharapkan, dan semakin kurang faktor yang mendukungnya
akan semakin sulit pula terjadi perubahan tingkah laku, dengan demikian maka dalam
9 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2014), h.7.
12
proses belajar mengajar diperlukan beberapa perangkat agar dapat terjadi perubahan
tingkah laku yang diharapkan. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi belajar dan hasil belajar seseorang.
Perkembangan  pribadi manusia merupakan hasil dari proses kerja sama antara
hereditas (pembawaan) dan environment (lingkungan), tapi pribadi itu merupakan
perpaduan antara konvergensi dari faktor-faktor internal dan potensi-potensi yang ada
dalam diri manusia dan faktor-faktor eksternal (lingkungan) termasuk pendidikan.10
Bertolak dari pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa secara
garis besarnya ada dua faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar
siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal, untuk lebih jelasnya kedua faktor
tersebut diatas akan diuraikan sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah keadaan atau kondisi  jasmani dan rohani peserta didik,
faktor ini meliputi dua aspek yakni aspek fisiologi dan aspek psikologi.8 Faktor internal
ini berkaitan dengan  kesehatan jasmani dan rohani, di bawah ini akan diuraikan
beberapa faktor yang berkaitan dengan faktor internal:
1) Faktor fisiologi
10 Wasty Sumanto dkk, Psikologi Pendidikan  (Bandung: Bumi Aksara, 1987), h. 87 8
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004), h. 145.
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Dari teori sistematik Behaviour yang dikutip oleh Clark C. Hull mengemukakan
teorinya yaitu bahwa suatu kebutuhan jasmani terdorong oleh motif, tujuan, inspirasi
dan ambisi harus ada pada seseorang yang belajar.11
11 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Clark C. Hull dalam Sistematik Behavior




Kesehatan seseorang sangat berpengaruh terhadap kondisi belajarnya  siswa yang
kurang sehat, keadaan fisiknya lemah, gangguan kesehatan lainnya, tidak dapat
berkonsentrasi dalam belajarnya sehingga hal ini biasa mengakibatkan materi sukar
diterima dengan baik, contohnya seperti akibat kelesuhan dan kebosanan ini
mengakibatkan manusia kehilangan minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu
juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk, jika badan
lemah kurang darah atau gangguan-gangguan lain. Dengan demikian agar sesorang
dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin
dengan cara itu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, tidur, makan, olah
raga dan rekreasi.
b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna
mengenai tubuh/badan.Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.12 Jadi cacat
tubuh merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kurang baiknya dalam
mengikuti proses belajar, biasanya mempengaruhi minat belajar




Teori John Lockc ”berpikir itu tidak lain dari pada jalannya tanggapan yang
disukai oleh hukum asosiatif”.13 Dari teori di atas tentang faktor psikologis, yang dapat
mempengaruhi kualitas dan kuantitas yang diperoleh dari hasil pembelajaran siswa. Di
bawah ini akan dijelaskan beberapa bagian yang terdapat dalam faktor psikologi adalah
sebagai berikut:
a) Intelegensi
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dari lingkungan dengan cara yang tepat.
Jadi intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas  otak saja, melainkan juga kualitas
organ-organ  tubuh lainnya.14
Intelegensi atau kemampuan intelektual besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar. Ini berarti kemampuan intelegensi siswa semakin tinggi maka semakin besar
pengaruhnya meraih kesuksesan.
b) Perhatian
Perhatian merupakan pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek
pelajaran atau dapat dikatakan sebagian banyak sedikitnya kesadaran yang aktivitasnya
belajar.15 Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun
13 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Teori John Lock dalam Hukum Asosiatif
(Bandung: PT  Rosdakarya, 2003), h. 44.
14 MuhibbinSyah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 147.
15 Sardiman A M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar  (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 45.
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semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk
mendapat hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap
bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.16 Jadi untuk mendapatkan
hasil belajar yang baik dari siswa, kita harus terlebih dahulu memperhatikan bagaimna
perhatian siswa tersebut dalam mengikuti proses pembelajaran.
c) Bakat Siswa
Bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan
individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya
pendidikan latihan. Bakat dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar dalam
bidang studi tersebut. Bakat siswa dapat mempengaruhi prestasi belajarnya, siswa yang
memiliki bakat tertentu kemudian menyadari bakatnya, maka siswa tersebut akan
menjadi cerdas dan berprestasi.
d) Minat  Siswa
Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keingginan yang
besar terhadap sesuatu hingga dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar
siswa dalam bidang studi tertentu.17 Minat dapat mempengaruhi hasil belajar siswa,
16 Slameto,  Belajar dan Faktor-faktor  yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT BinaAksara,
2010), h. 56.
17 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor  yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Bina Aksara, h.
57.
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seorang siswa memiliki minat yang tinggi terhadap suatu pelajaran akan memusatkan
perhatian secara intensif terhadap pelajaran tertentu.
e) Motivasi Siswa
Motivasi merupakan keadaan internal manusia maupun yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu. Motivasi dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu motivasi
ekstrinsik, merupakan motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya rangsangan
dari luar dan motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Dan merupakan hal atau keadaan  yang berasal dari dalam
siswa yang dapat mendorongngnya untuk melakukan
tindakan belajar.18
b.  Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar diri seseorang yang
dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dalam kelas atau pun di luar kelas
sebagai faktor yang berasal  dari luar diri dapat digolongkan menjadi dua golongan
yaitu faktor sosial dan non sosial.19 Berikut ini akan diuraikan beberapa faktor-faktor
yang berkaitan dengan faktor eksternal:
18 Sardiman A M, Interaksi dan  Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 89-90.
19 Sumadi, Suryabrata, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 234.
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1) Cara orang tua mendidik
Kemauan anak untuk belajar tidak terlepas dari bagaimana cara orang tua
mendidiknya, sebab keluarga sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utama
sangat memegang peranan penting. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama
dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil,
tetapi bersifat menentukan  untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan
bangsa, Negara dan dunia.20
2) Relasi antara anggota keluarga
Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan
anaknya hubungan ini harus diciptakan dengan suasana yang harmonis penuh perhatian
dalam keluarga sangat menentukan kesuksesaan anak itu sendiri.21 Jadi relasi antara
anggota keluarga misalnya orang tua harus mengetahui lebih dalam tentang anak-anak
mereka memberikan pengajaran yang baik dan bekerja sama dengan pihak guru
sehingga guru tidak terlalu susah untuk membuat siswa mengerti pelajaran.
3) Suasana rumah tangga
Selain faktor yang telah disebutkan sebelumnya di atas, suasana rumah yang
gaduh atau pun tenang dan lain-lain sangat mempengaruhi ketenangan anak untuk
belajar. Oleh karena itu perlu diciptakan suasana rumah yang tenang dan harmonis.
20 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: PT Bina Aksara,
2010), h. 61.
21 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: PT Bina Aksara,
h.62.
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Sehingga anak bisa senang belajar dan kerasa tinggal dirumah.22 Selanjutnya agar anak
dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana yang tenang dan tentram. Di
dalam suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasa/betah tinggal
dirumah, anak juga dapat belajar dengan baik.
4) Guru
Guru juga faktor utama dalam hasil belajar siswa dan termasuk faktor eksternal,
dimana guru sangat berperan penting dalam keaktifan siswa belajar sehingga
mendapatkan hasil yang baik.Guru juga dapat menjadi orang tua kedua ketika siswa
bearda diluar terutama disekolah. Oleh karena itu guru harus menciptakan suasana
belajar yang kondusif.
5) Keadaan ekonomi keluarga
Kondisi ekonomi juga merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar anak, hal ini erat kaitannya dengan fasilitas-fasilitas yang diperlukan dalam
belajar, fasilitas belajar ini akan terpenuhi jika didukung oleh ekonomi yang cukup.23
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak-anak yang
sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya misalnya: pakaian,
perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperi buku,
alat tulis menulis, ruangan belajar, meja, kursi dan lain-lain.
22 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT BinaAksara, 2010),
h. 63.
23 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya  (Jakarta: PT Bina Aksara,
2010), h. 63.
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B.  Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan
teori psikologi pendidikan dan teori hasil belajar yang dirancang berdasarkan analisis
terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya  pada tingkat operasionalnya di
kelas. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk
penyusunan kurikulum mengatur materi dan memberi petunjuk kepada guru di
kelas.24
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan
intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran.
Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara
aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang
optimal serta motivasi dan aktivitas belajarnya meningkat.25
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran26. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
24 Suprijono, Cooperatif Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
,2010), h. 45-46.
25 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 140.
26 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Bandung:
Rajawali Pers, 2011), h. 133.
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untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran juga dimaknai sebagai perangkat rencana
atau pola yang dapat dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta
membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempattempat lain yang
melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. Menurut Brady yang dikutip dari
Aunurrahman, mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat diartikan sebagai
blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di dalam mempersiapkan
dan melaksanakan pembelajaran27.
Seiring dengan perkembangan zaman, maka model pembelajaran pun mengalami
perkembangan untuk dapat membelajarkan peserta didik dengan hasil belajar yang
optimal. Pada abad ke-21 ini, paradigma pendidikan mulai bergeser dari paradigma
behavioristik ke paradigma konstruktivistik. Salah satu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan prinsip konstruktivistik adalah model pembelajaran yang
kini popular dengan istilah pembelajaran kooperatif.28
Pembelajaraan kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan kerja
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam
27 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran  (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 146.
28 Nurhayati, Strategi Belajar Mengajar (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2011), h. 81.
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kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai
dengan 6 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen29.
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan social
(social skill) termasuk interpersonal skill.30 Menurut Slavin yang dikutip dari Yamin
dan Bansu, mengemukakan bahwa ada dua komponen penting dalam keseluruhan
model cooperative learning, yaitu a co-operative task dan a co-operative structure. Ini
artinya, bahwa siswa bekerja melakukan tugas dalam grup dua orang atau lebih dimana
mereka didorong dan dimotivasi untuk membantu temannya dalam belajar (bukan
saling berkompetisi dalam grup), bahwa mereka saling tergantung atas usaha bersama
untuk mencapai keberhasilan, bahwa mereka memegang tanggung jawab bersama
dalam belajar baik sebagai anggota grup maupun sebagai individu.31
1.  Model pembelajaran think-pair-share
a. Definisi model pembelajaran think-pair-share
Think-pair-share (TPS)  atau berfiki berpasangan berbagi adalah merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang  untuk mempengarhi pola interaksi siswa.
Model pembelajaran think-pair-share merupakan pembelajaran kelompok dimana
siswa diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan teman
29 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  h. 174.
30 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai referensi Bagi Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efeketif dan Berkualitas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 267.
31 Yamin, Martinis dan Bansu I. Ansari, Taktik: Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 74.
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yang lain. Pendekatan ini memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan membimbing siswa untuk
memiliki tanggung jawab individu dan tanggung jawab dalam kelompok atau
pasangannya. Prosedur tersebut telah disusun dan dibentuk sedemikian rupa sehingga
dapat memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk dapat berpikir dan
merespon yang nantinya akan membangkitkan partisipasi siswa. Pelaksanaan think-
pair-share meliputi tiga tahap yaitu think (berpikir), pairing (berpasangan), dan sharing
(berbagi). Think-pair-share ini berkembang dari penelitian belajar dan waktu tunggu.
Pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya di universitas Maryland
sesuai yang dikutip Arends (1997) menyatakan bahwa think-pair-share merupakan
suatu cara yang yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan
asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosedur yang digunakan dalam think-
pair-share dapat memberi siswa lebih banyak waktu untuk berfikiir untuk merespon
dan saling membantu. Guru memperkirakan hanya hanya melengkapi penyajian
singkat atau siswa membaca tugas atau situasi yang menjadi tanda tanya. Sekarang
guru menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah dijelaskan
dan dialami32.
32 Ririn Parlina “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Think--pair-share untuk
Meningkatkan  Aktifitas dan Penguasaan Materi Akuntansi Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Cawas
Kab. Klaten”, Jurnal Pendidikan Sejarah. ( Mei 2010), h. 22.
http://core.ac.uk/download/pdf/12350337.pdf. (10 Januari  2016).
24
Teknik ini memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja
sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah optimalisasi partisipasi
siswa. Dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan
membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, ternik ini memberikan kesempatan
sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak. Dapat diuraikan pula
kelebihan dari metode Think-Pairs-Share (TPS) adalah dapat meningkatkan keaktifan
siswa di dalam kelas. Karena siswa akan berdiskusi dengan pasanganya (pairs) untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, kemudian siswa juga berbagi (share)
kepada teman-teman sekelasnya dengan mempresentasikan hasil diskusinya dengan
pasangannya. Selain itu dengan penerapan metode ini siswa akan lebih menguasai
materi, karena siswa harus berpikir (think) untuk menyelasaikan masalah yang
ditugaskan kepadanya. Seharusnya kegiatan belajar mengajar juga lebih
mempertimbangkan siswa. Siswa bukanlah sebuah botol kosong yang bisa diisi dengan
muatanmuatan informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur proses
belajar tidak harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga mengajar dengan
sesama siswa yang lainnya. Bahkan banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran
oleh rekan sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh
guru33.
33 Ririn Parlina “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Think--pair-share untuk
Meningkatkan  Aktifitas dan Penguasaan Materi Akuntansi Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Cawas
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b. Proses pelaksanaan model pembelajaran think-pair-share
Adapun langkah-langkah dalam proses pembelajaran think-pair-share  adalah
sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin di capai.
Siswa diminta untuk berfikir tentang topik materi yang disampaikan oleh guru
secara individual.
2) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya dan mengutarakan hasil
pemikiran masing-masing tentang topiknya tadi.
3) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan
hasil diskusinya untuk berbagi jawaban dengan seluruh siswa di kelas.
4) Berawal dari kegiatan tersebut mengarahakan pembicaraan pada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.34
c. Kelebihan model pembelajaran think-pair-share
Adapun kelebihan dari model pembelajaran think-pair-share adalah sebagai
berikut:
1) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan
pertanyaanpertnyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak
Kab. Klaten”, Jurnal Pendidikan Sejarah. ( Mei 2010), h. 25.
http://core.ac.uk/download/pdf/12350337.pdf. (10 Januari  2016).
34 Yatim Rianto,  Paradikma Baru Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
h . 279
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langsung memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta
memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan.
2) Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam
memecahkan masalah.
3) Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam
kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang
4) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar.
5) Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses
pembelajaran. Dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya potensi berfikir
kritis siswa secara optimal35.
c. Kekurangan model pembelajaran think-pair-share
Adapun kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dikemukakan oleh
Hartinah adalah sangat sulit diterapkan disekolah yang rata-rata kemampuan siswanya
rendah dan waktu yang terbatas, sedangkan jumlah kelompok yang terbentuk banyak.
Hal yang senada juga diungkapkan oleh Lie kekurangan dari kelompok berpasangan
kelompok yang terdiri dari 2 orang siswa adalah sebagai berikut:
1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor
35 Ririn Parlina, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Think--pair-share untuk
Meningkatkan  Aktifitas dan Penguasaan Materi Akuntansi Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Cawas
Kab. Klaten”, Jurnal Pendidikan Akuntansi. (Mei 2010), h. 28.
http://core.ac.uk/download/pdf/12350337.pdf. (25 Desember 2014).
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2) Lebih sedikit ide yang muncul
3) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah34
2. Model Pembelajaran Artikulasi
a.  Defenisi model pembelajaran artikulasi
Model pembelajaran artikulasi merupakan model yang prosesnya seperti pesan
berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib meneruskan
menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Di sinilah keunikan model
pembelajaran ini. Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai penerima pesan sekaligus
berperan sebagai penyampai pesan. Model pembelajaran artikulasi merupakan model
pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk
menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut
mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru
dibahas. Konsep pemahaman sangat diperlukan dalam mode pembelajaran ini.
Artikulasi adalah perangkat alat-alat ucap atau alat-alat bicara dimana hasil mekanisme
kerjanya memproduksi suara atau bunyi bahasa yang memiliki sifat-sifat khusus.
Sehingga bunyi yang dihasilkan antara satu dengan yang lainnya berbeda. Artikulasi
atau articulate, terjemahan dalam kamus diartikan sebagai hal yang nyata, sesuatu yang
benar diujarkan. Ujaran atau ucapannya benar menurut
34 Nur Laili Rahmawati, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-pairshare
untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran Akuntansi Kelas X AK 2 SMK Negeri
1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”, Jurnal Pendidikan Akuntansi (Maret 2015), h. 32.
http://eprints.uny.ac.id/16904/1/SKRIPSI.pdf. (10 Januari 2016).
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pembentukan pola ucapan setiap bunyi bahasa untuk membentuk kata. Istilah artikulasi
digunakan di lapangan dengan tidak dipermasalahkan, yang penting pelayanannya bisa
dilakukan efektif kepada anak dengan tujuan agar upaya latihan ucapan dapat
meningkatkan kekayaan dan kemampuan berbahasa anak .Kaitannya dengan
pelaksanaan latihan/pembelajaran ucapan atau artikulasi tadi diartikan sebagai upaya
agar anak pandai mengucapkan kata-kata atau bicara. Anak dilatih dengan harapan
akan mampu dalam mengucapkan/mengujarkan kata-kata menjadi jelas pola
ucapannya. Artikulasi atau articulate, terjemahan dalam kamus diartikan sebagai hal
yang nyata, sesuatu yang benar diujarkan. Ujaran atau ucapannya benar menurut
pembentukan pola ucapan setiap bunyi bahasa untuk membentuk kata.
Istilah artikulasi digunakan di lapangan dengan tidak dipermasalahkan, yang penting
pelayanannya bisa dilakukan efektif kepada anak dengan tujuan agar upaya latihan
ucapan dapat meningkatkan kekayaan dan kemampuan berbahasa anak.
Kaitannya dengan pelaksanaan latihan/pembelajaran ucapan atau artikulasi tadi
diartikan sebagai upaya agar anak pandai mengucapkan kata-kata atau bicara. Anak
dilatih dengan harapan akan mampu dalam mengucapkan/mengujarkan katakata
menjadi jelas pola ucapannya.
Sarana dan prasarana pembelajaran Artikulasi. Banyak faktor yang
mempengaruhi kualitas pembelajaran artikulasi. Diantaranya yaitu:
1) Faktor anak dengan segala karakteristiknya, seperti perkembangan,
kognisi,     mental, emosi, social serta kepribadiannya.
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2) Faktor instrumental input, yaitu kualifikasi serta kelengkapan sarana yang
diperlukan dalam pembelajaran, meliputi guru, metode, teknik, dan media,
bahan sumber belajar, program dan tugas-tugas.
3) Faktor instrumental, yaitu situasi dan keadaan fisik, seperti letak sekolah, iklim,
hubungan antar siswa-guru, siswa dengan orangtua, dan siswa dengan orang
lain.
Metode artikulasi motokinestetik dikembangkan oleh Young dan Hawk (1938).
Metode artikulasi motokinestetik adalah metode artikulasi yang penerapanya langsung
digerakan secara eksternal pada bagian mulut, rahang, dan leher oleh terapis wicara.
Tujuan metode motokinestetik adalah untuk mencegah pembelajaran artikulasi yang
salah dan untuk memperbaiki artikulasi yang salah. Seseorang dengan gangguan
pendengaran yang ringan masih memiliki kemampuan pendengaran yang tergantung
pada sinyal auditori yang diterima sebagai dasar terbentuknya suatu informasi.
Jika gangguan pendengarannya sangatlah serius akan terjadi kegagalan dalam
menerima sinyal yang cukup untuk sebuah pemahaman. Dalam kasus yang berat proses
rehabilitasi dari fungsi pendengaran yang dihasilkan dari proses amplification
sangatlah sedikit sekali informasi tambahan yang diterima. Tetapi pendekatan yang
alamiah untuk rehabilitasi gangguan pendengaran menekankan bahwa rehabilitasi pada
gangguan pendengaran tidak merubah struktur pemulihan suatu program.
b. Proses pelaksanaan model pembelajaran artikulasi
Langkah-langkah dalam model pembelajaran artikulasi adalah sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
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2) Guru menyajikan materi pembelajaran.
3) Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua
orang.
4) Menugaskan salah satu dari pasangan itu menceritakan materi yang baru
diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan kecil,
kemudian berganti peran. Dan begitu juga pada kelompok yang lain.
5) Menugaskan siswa secara bergiliran/ diacak menyampaikan
hasil wawancaranya dengan teman pasangannya. Sampai sebagian
siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya.
6) Guru mengulangi/ menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami
oleh siswa.
7) Kesimpulan atau penutup.36
c. Kelebihan model pembelajaran artikulasi
Adapun kelebihan dari model pembelajaran artikulasi adalah sebagai berikut:
1) Semua siswa terlibat (mendapat peran).
2) Melatih kesiapan siswa.
3) Melatih daya serap pemahaman dari orang lain.
4) Lebih mudah untuk berinteraksi.
5) Lebih mudah dan cepat membentuknya.
36 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2009), h. 127.
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6) Meningkatkan partisipasi anak37.
c. Kekurangan model pembelajaran Artikulasi
Pada setiap teori-teori yang dikemukakan oleh berbagai pendapat ahli mengenai
kegiatan suatu pembelajaran. Pasti memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai sehingga
muncul kelebihan-kelebihan dari metode pembelajaran tersebut dari metode
pembelajaran lainnya, yang pasti disamping terdapat kelebihan pada metode tersebut
aka nada pula kelemahan dari metode belajar tersebut. Begitu pula dengan
pembelajaran dengan menggunakan metode artikulasi. Berikut ini adalah kekurangan
dari metode artikulasi:
1) Untuk mata pelajaran tertentu
2) Waktu yang dibutuhkan banyak
3) Materi yang didapat sedikit
4) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor
5) Lebih sedikit ide yang muncul
6) Jika ada perselisihan tidak ada penengah
37 Yohanes Sulistyo, Upaya meningkatkan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran
Artikulasi pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Semarang Tahun Ajaran
2010/2011, Jurnal Pendidikan Sejarah. (19Agustus2010). h.32
http://repository.unri.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1089/jurnal%20Ginta%20Desriana.pdf?




PENELITIAN A.  Jenis, Lokasi dan
Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 38 . Dalam
panelitian ini yang digunakan adalah  quasi eksperimental design.39
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah di SMA YAPIP Makassar, Kabupaten Gowa. Dan subjek
penelitiannya adalah peserta didik kelas X SMA YAPIP Makassar Kabupaten Gowa.
3. Desain Penelitian
Bentuk desain eksperimen dalam penelitian ini adalah adalah nonequivalalent
Control Group Design. Pada bentuk desain ini terdapat dua kelompok yang digunakan
untuk penelitian, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal.40 Desain ini
terdapat dua kelompok yang diberi perlakuan yang berbeda dalam materi yang sama.
38 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 107.
39 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 118.
40 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 113.
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Pelitian ini terdapat dua kelompok eksperimen yaitu kelompok pertama adalah
kelompok eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran
31
kooperatif tipe think-pair-share dan kelompok kedua adalah kelompok eksperimen
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi.
Tabel 3.1: tabel desain penelitian4142




X1:  Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share X2:
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe artikulasi.
O1:  Hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
thinkpair-share
O2: Hasil belajar siswa sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
thinkpair-share.
O3: Hasil belajar siswa sebelum penerapan  model pembelajaran kooperatif   tipe
artikulasi.
O4: Hasil belajar siswa sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
artikulasi.
41 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
42 ), h. 116
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B.  Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.43
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa kab. Gowa yang berjumlah 94 orang.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.44 Sampel dapat juga didefenisikan sejumlah anggota yang diambil dari suatu
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam
sampel itu. Oleh karena itu, sampel diplih harus mewakili populasi. Selain itu, sampel
juga didefinisikan sebagai penelitian sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang
menjadi objek penelitian.45
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik simple
random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel
43 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 117.
44 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 118.
45 Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 29.
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dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu.  Teknik ini digunakan karena anggota dianggap homogen.46
Berdasarkan teori diatas maka sampel pada penelitian ini adalah kelas X1 dengan
jumlah 20 siswa dari 34 orang dan kelas X2 dengan jumlah peserta didik 20 dari 30
orang yang diambil dari kelas yang telah dirandom terlebih dahulu dengan memberikan
hak yang sama kepada setiap anggota populasi untuk memperoleh kesempatan dipilih
menjadi sampel.
C.  Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data. Maka instrumen penelitian harus relevan dengan masalah dan
aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat, karena instrumen
penelitian termasuk sebagai alternatif untuk menjawab problema yang terdapat pada
penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis.
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka instrumen
penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti. 47
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Menurut
Sukmadinata bahwa “tes hasil belajar kadang-kadang disebut juga tes prestasi belajar,
46 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan(Cet. XIV; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 109.
47 Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
h. 5.
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mengukur hasil-hasil belajar yang dicapai siswa selama kurun waktu tertentu”. 48
Indikator hasil belajar siswa diperoleh pada penelitian ini yaitu dengan cara
menggunakan tes pada akhir proses penerapan model pembelajaran. Tes yang
diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda berjumlah 20 butir. (Lihat lampiran 3)
D.  Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data adalah langkah yang ditempuh seseorang untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun prosedur pengumpulan data yang
dilakukan yaitu :
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini penulis mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian
lapangan yang akan dilakukan, baik masalah penyusunan maupun penetapan
instrument penelitian, kelengkapan persuratan yang diperlukan, silabus, rancangan
perangkat pembelajaran.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut:
a. Guru memberikan perlakuan think-pair-share pada kelas X1
b. Guru memberikan perlakuan artikulasi pada kelas X2 .
3.  Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi adalah pemberian tes formatif pada siswa pada setiap akhir
proses penerapan model pembelajaran. Evaluasi dilaksanakan pada akhir proses
48 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: RemajaRosdakarya, 2005), h.
223.
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penerapan model pembelajaran think-pair-share dan pada akhir proses pembelajaran
artikulasi.
E. Teknik Analisis Data
1.  Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Untuk memperoleh data deskriptif  maka diperlukan statistik deskriptif
berikut :
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah:
1) Menghitung rentang nilai (R) , yakni data terbesar dikurangi data terkecil
R = Xt-Xr
Keterangan:
R  = Rentang nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil49.
2) Menghitung panjang kelas interval (P)
P  =
Keterangan :
P = Panjang kelas interval
49 Sutrisno Hadi, Statistik  (Andi: Yogyakarta, 2004). h. 80.
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R = Rentang nilai
K =  Kelas interval50.
3) Menghitung jumlah kelas interval (K) K = 1 + (3,3) log n
Keterangan:
K= Kelas interval







Keterangan: = frekuensi untuk nilai yang
bersesuaikan kelompok ke-i= Nilai statistik= Banyaknya kelompok14.
5) Standar Deviasi (SD)
Keterangan:
SD =  Standar Deviasi
50 Syarifuddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 24.
51 Syarifuddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 24




N  =  Jumlah Individu52
6) Persentase (%) nilai rata-rata P  =        x 100%        Keterangan :
P   = Angka persentase f   = Frekuensi
yang dicari persentase
N  = Banyaknya responden.16
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar biologi
peserta didik digunakan kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang dan tinggi dengan
rumus sebagai berikut17:
Rendah X < (µ - 1,0 σ)
Sedang (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ)
Tinggi (µ + 1,0 σ) ≤ X
Keterangan :
µ = rata-rata σ  =
standar deviasi
1) Analisis Inferensial
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.18 Analisis statistik
inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Sebelum uji
52 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 54.
39
hipotesis dilakukan dengan statistik inferensial, maka terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat sebagai berikut:
.
16Nana Sudjana dan Ibrahim,  Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2009), h. 129.
17 Saifuddin Aswar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013),
h. 149.
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  (Bandung: Alfabeta,  2012), h. 209.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data yang
akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik nonparametik.
Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat  yang dirumuskan sebagai
berikut: (O −E ) x = E
Keterangan: 2 = Nilai Chi-kuadrat hitung
=  Frekuensi hasil pengamatan
=   Frekuensi harapan
K = Banyaknya kelas.53
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2007), h. 290.
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Kriteria pengujian normal bila x 2hitung lebih kecil dari xt2abel dimana
2 diperoleh dari daftar 2 dengan dk  = (k – 3) pada  taraf signifikasi =
0,05.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 18.
b. Uji Homogenitas
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir
penelitian atau hipotesis ( atau 1) yang dicapai pada sampel terhadap populasi. Artianya
bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal
dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui uji t-test
komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan digunakan separated varians atau
polled varians. Pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F
dengan rumus sebagai berikut:
F = .............54
Kriteria pengujian ada jika < pada taraf nyata dengan
didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk
pembilang dengan dk penyebut pada taraf = 0,05.
c. Uji Hipotesis
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  h. 305.
41
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau jawaban
sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua
pihak.
: 1 = 2 lawan 1 : 1 2
Keterangan:
= Tidak ada perbedaan signifikan dalam penerapan model pembelajaran think-
pair-share terhadap hasil belajar biologi pada siswa kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa.1 =  Ada perbedaan signifikan dalam penerapan model pembelajaran artikulasi
terhadap hasil belajar biologi kelas X SMA YAPIP Sungguminasa.1 =   Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran think-
pair-share2 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran
artikulasi
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test kriteria
data diperoleh dari 1 2 dengan varians homogen maka untuk pengujian hipotesis
digunakan uji t-test dengan rumus:
t = ...........55
Keterangan:̅ : Rata – rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran think-pair-share.̅ : Rata – rata hasil belajar  siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran artikulasi.
: Varian Gabungan.
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,  2012), h. 181.
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: Jumlah anggota sampel kelas yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran think-pair-share.
: Jumlah anggota sampel kelas yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran artikulasi.
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah:
a. Jika atau taraf signifikan (nilai sign 0,05 maka  ditolak dan  diterima. Hal
ini berarti ada perbedaan yang signifikan dalam model pembelajaran think-pair-
share dengan artikulasi terhadap hasil belajar biologi.
b. Jika atau taraf signifikan (nilai sign 0,05) maka
diterima dan ditolak.  Jadi, berarti tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam penerapan model pembelajaran think-pair-share dengan artikulasi terhadap
hasil belajar biologi siswa.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan di SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa sebagai
berikut:
1. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Thinkpair-share
pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa Kab. Gowa
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA YAPIP Sungguminasa,
penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar pre-test dan
post-test siswa.
Tabel 4.1. Data Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Think-pair-share Kelas
X1
NO. NAMA SISWA PRE-TES POST-TEST
1. Asri R 44 80
2. Ainun Angraini 36 84
3. Andi Harianto 24 76
4. Aina Kuraina Putri 28 64
5. Fahriansyah Paisal 36 76
6. Indra Hardiansyah 48 72
7. Ilham Wahyudi 40 84
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NO NAMA SISWA PRE-TEST POST-TEST
8. Hamdini Dwi Safitri 32 84
9. Hanabi Rizal 32 80
10. Kamelia 24 72
11. Muh. Zaenal Zabur 40 80
12. Muh. Syahrul 20 76
13. Muh. Rifaldi 36 84
14. Musdalifah 40 76
15. Muthia 24 76
16. Mardianti 36 80
17. Toli 24 76
18. Yudi Wahyudi 2 24224 68
19. Ria Risti Ustrawati 36 72
20. Risma Meliani 16 64
Jumlah 640 1524
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti , kita dapat melihat cukup jelas
perbedaan nilai siswa, setelah diterapkan model pembelajaran think-pair-share.
Sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi
untuk materi ekosistem.
a. Pre-test Kelas X1
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Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas X1 setelah
dilakukan  pre-test sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 48 - 16
R = 32
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30 )
K = 1 + 4,29
K = 5,29 = 5




P = 6,04  =  6 (Dibulatkan)
4) Mean (x )∑fi xi∑fi
=  32,67




6) Menghitung Standar Deviasi
-
== 13,95
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas
X1 setelah dilakukan pre-test yang dapat dilihat pada tabel berikut:











(fi.xi) (xi-x)2 F (xi-x)2 Persentase(%)
16-21 2 2 18.5 37 200,78 401,56 10
22-27 5 7 24,5 122.5 66,74 467.18 25
28-33 3 10 30,5 91.5 4,70 47 15
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34-39 5 15 36,5 182.5 14,66 219,9 25
40-48 5 20 44 220 128,36 2567,2 25
Jumlah 20 - 154 653,5 415,24 3702,84 100,00
Berdasarkan data distribusi frekuensi pada tabel diatas maka dapat kita gambarkan
sebagai berikut:
Gambar 4.1
Histogram Frekuensi Pre-test Hasil Belajar Biologi Kelas X1
Berdasarkan data diatas maka distribusi kategori frekuensi dan persentase nilai
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 kategorian skor hasil Pre-test siswa kelas X1 yang diajar menggunakan
model pembelajaran think-pair-share
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) Ket.
( X < ( − 1,0 )
( + 1,0 ) ≤ X
X < 19



















0 ,15 5 5,21 5,27 33,5 5,39 5,48
Interval Nilai Pre-test Kelas X 1
x
y
15 5, 21,5         27,5       33,5         39,5       48,5
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Berdasarkan tabel di atas, 1 peserta didik yang berada pada kategori “rendah”
dengan persentase sebesar 5%, 18 orang berada pada kategori “sedang” dengan
persentase sebesar 90%, 1 orang berada pada kategori “tinggi” dengan persentase
sebesar 5%.
b. Post-test Kelas X1
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas X1 setelah
dilakukan  post-test sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 84 - 64
R = 20
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30 )
K = 1 + 4,29
K = 5,29 = 5
3) Interval kelas/ Panjang kelas P = KR
= 20
5,29





5) Menghitung Varians (S2)
S2 = i=1 fi(Xi-X)2 ∑n
n-1
= 54,17




Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa X1
setelah dilakukan post-test, dapat dilihat pada tabel berikut:











(fi.xi) (xi-x)2 F (xi-x)2
Persentase
(%)
64-67 2 2 65,5 131 134,56 296,12 10
68-71 1 3 69,5 69,5 57,76 173,28 5
72-75 3 6 73,5 220,5 12,96 77,76 15
76-79 6 12 77,5 465 0,16 1,92 30
80-84 8 20 82 656 24,01 480,2 40
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Jumlah 20 - 369 1542 229,45 1029,28 100,00
Berdasarkan data distribusi frekuensi pada tabel maka dapat digambarkan
histogramnya sebagai berikut
Gambar 4.2
Histogram Frekuensi Post-test Hasil Belajar Biologi Kelas X1
Berdasarkan data diatas maka distribusi kategori frekuensi dan persentase nilai
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 kategorian skor hasil Post-test siswa kelas X1 yang diajar menggunakan
model pembelajaran think-pair-share











0 ,563 ,67 5 571, 75,5 79,5 84,5
Interval Nilai Post-test Kelas X1
x
y
,563 67,5       71,5        75,5       79,5         84,5
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( X < ( − 1,0 )
( + 1,0 ) ≤ X
X < 70












Berdasarkan tabel di atas, 2 peserta didik yang berada pada kategori “rendah”
dengan persentase sebesar 10%, 14 orang berada pada kategori “sedang” dengan
persentase sebesar 70%, 4 orang berada pada kategori “tinggi” dengan persentase
sebesar 20%. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa saat
tes akhir (post-test) pada kelas X1 berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar
20%.
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan posttest dengan menerapkan model
pembelajaran think-pair-share dapat disimpulkan seperti tabel di bawah:
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest posttest disimpulkan seperti tabel
dibawah ini:
Tabel 4.6. Nilai statistik deskriptif hasil pre-tes post-tes pada kelas X1
Statistik Nilai Statistik
Pre-test Post-test
Nilai terendah 16 64
Nilai tertinggi 48 84
Nilai Rata-rata 32,67 77,1
Standar Deviasi 13,95 7,36
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa:
a) Pre-test Kelas X1
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Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas X1
adalah 48, sedangkan skor terendah adalah 16 dan skor rata-rata yang diperoleh
adalah 32,67 dengan standar deviasi 13,95.
b) Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas X2 adalah
64, sedangkan skor terendah adalah 84 dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 77,1
dengan standar deviasi 7,36.
2. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Artikulasi pada
Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa Kab. Gowa
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA YAPIP Sungguminasa pada
siswa kelas X, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil belajar
post-test peserta didik yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
artikulasi.
Tabel 4.7 Data Siswa yang Diajar dengan model pembelajaran artikulasi Kelas X2
NO. NAMA SISWA PRE-TES POST-TEST
1. Wahyudi 28 68
2. Suandi 20 72
3. Arfadillah 32 72
4. Nirwana 40 88
5. Evi Revilda 44 72
6. Milawati 20 72
7. Rafni 32 76
8. Adrian Syam 24 72
9. Chantika 28 76
10. Salmiah 32 80
11. Rustam 36 68
12. Muh. Alif 20 72
13. Andri 24 72
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14. Yulsem 20 72
15. Andi Nila Sari 36 80
16. Muh. Bayu 32 68
17. Nasrul 40 72
18. A. Agung Azhari 36 72
NO NAMA PRE-TEST POST-TEST
19. Zainal 44 68
20. Muh. Raditya 48 84
Jumlah 636 1476
Berdasarkan data yang telah diperoleh, kita dapat melihat cukup jelas perbedaan nilai
siswa, setelah diterapkan model pembelajaran artikulasi. Sehingga kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran ini, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi untuk materi ekosistem.
a.  Pre-test Kelas X2
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen
2 (XB) setelah dilakukan  pre-test sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 48 - 20
R = 28
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29
K = 5,29 =  5






P = 5,29  = 5 (Dibulatkan)
4) Mean (X)∑fi xi x
= ∑fi
= 31,15
5) Menghitung Varians (S2)∑ni=1 fi(xi-x)2
S n-1
6) Menghitung Standar DeviasiX) SD
== 15,56
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas
X2 setelah dilakukan pre-test yang dapat dilihat pada tabel berikut:












(fi.xi) (xi-x)2 F (xi-x)2 Persenta
se (%)
20-24 7 7 22 154 83,72 586,04 35
25-29 2 9 27 54 17,22 154,98 10
30-34 4 13 32 128 0,72 9,36 20
35-39 3 16 37 111 34,22 547,52 15
40-48 4 20 44 176 165,12 3302,4 20
Jumlah 20 - 198 623 301 4600,3 100,00
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas maka dapat digambarkan
histogramnya sebagai berikut:
Gambar 4.3
Histogram Frekuensi Pre-test Hasil Belajar Biologi Kelas X2
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Berdasarkan data diatas maka distribusi kategori frekuensi dan persentase nilai
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9. kategorian skor hasil Pre-test siswa kelas X2 yang diajar menggunakan
model pembelajaran artikulasi
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) Ket.
( X < ( − 1,0 )
( + 1,0 ) ≤ X
X < 15












Berdasarkan tabel di atas, 0 peserta didik yang berada pada kategori “rendah”
dengan persentase sebesar 0%, 19 orang berada pada kategori “sedang” dengan
persentase sebesar 90,5%, 1 orang berada pada kategori “tinggi” dengan persentase
sebesar 5%. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pretest











0 ,019 ,24 5 529, 34,5 39,5 48,5
Interval Nilai Pre-test Kelas X 2
y
x
,519 24,5        29,5        34,5         39,5       48,5
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Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas
eksperimen 2 (XB) setelah dilakukan post-test sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 88 - 68
R = 20
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29
K = 5,29 = 5
3) Interval kelas/ Panjang kelasRP =K
P =
P = 3,78  =  4 (dibulatkan)
4) Mean (x)∑fi xi
x = ∑fi
= 74,12
5) Menghitung Varians (S2)
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= 67,37
6) Menghitung Standar DeviasiX) SD
SD == 8,20
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa
kelas X2 setelah dilakukan post-test yang dapat dilihat pada tabel berikut:









(fi.xi) (xi-x)2 F (xi-x)2 Persentase(%)
68-71 4 4 69,5 278 21,34 85,30 20
72-75 12 16 73,5 882 0,38 6,08 25
76-79 2 18 77,5 155 11,42 205,56 25
80-83 1 19 81 81,5 4,46 84,55 20
84-88 1 20 86 86 41,13 822,6 10
Jumlah 20 - 388 1486 228,37 1204,09 100,00
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas maka dapat digambarkan
histogramnya sebagai berikut;
Gambar 4.4
Histogram Frekuensi Post-test Hasil Belajar Biologi Kelas X2
Berdasarkan data diatas maka distribusi kategori frekuensi dan persentase nilai
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.11. kategorian skor hasil post-test siswa kelas X2 yang diajar
menggunakan model pembelajaran artikulasi
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) Ket.
( X < ( − 1,0 )
( + 1,0 ) ≤ X
X < 66




















0 5,67 ,71 5 75 5, 5,79 5,83 ,88 5
Interval Nilai Post-test Kelas X 2
y
x
67,5       71,5        75,5       79,5        83,5        88,5
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Berdasarkan tabel di atas, 0 peserta didik yang berada pada kategori “rendah”
dengan persentase sebesar 0%, 18 orang berada pada kategori “sedang” dengan
persentase sebesar 90%, 2 orang berada pada kategori “tinggi” dengan persentase
sebesar 10%. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa saat
tes akhir (post-test) pada kelas X2 berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar
10%
Data pada tabel distribusi frekuensi pretest dan post-test dengan menerapkan model
pembelajaran artikulasi dapat disimpulkan seperti tabel di bawah:




Nilai terendah 20 68
Nilai tertinggi 48 88
Nilai Rata-rata 31,15 74,12
Standar Deviasi 15,56 8,20
Berdasarkan tabel di atas maka dapat di ketahui bahwa:
a) Pre-test Kelas X2
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas X2 adalah
48, sedangkan skor terendah adalah 20 dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 31,15
dengan standar deviasi 15,56.
b) Post-test Kelas X2
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas X2 adalah
88, sedangkan skor terendah adalah 68 skor rata-rata yang diperoleh adalah 74,12
dengan standar deviasi 8,20.
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3. Perbedaan hasil belajar biologi menggunakan model pembelajaran  dengan
artikulasi pada siswa kelas X SMA YAPIP Sungguminasa
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui apakah
ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran Think-
pairshare dengan Artikulasi terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-test
yang diperoleh kelas X1 dan kelas X2
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil belajar
biologi pokok bahasan ekologi untuk masing-masing kelas X1 dan kelas X2 dari
populasi berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung
<sig.tabel
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk
kelas X1 yang diajar dengan model pembelajaran think-pair-share, maka diperoleh nilai
p = 0,486 untuk = 0,05, hal ini menunjukkan p > . Ini berarti data skor hasil
belajar biologi untuk kelas X1 yang diajar dengan model pembelajaran think-pairshare
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk X2 yang diajar dengan model
pembelajaran artikulasi, diperoleh nilai p = 0,260. Untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan
p > . Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi berdistribusi normal, sehingga
data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.
(lihat lampiran 4. 1)
b. Uji Homogenitas
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Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji
homogenitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil ( ) = populasi homogen, nilai ≤
(0.05)
Hipotesis Alternatif ( ) = populasi  tidak homogen, nilai ≥
(0.05)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai adalah 1,003 sedangkan nilai
adalah 3,11. Sehingga ≤ (0,05) atau 1,003 ≤ 3,11 maka
yang menyatakan bahwa populasinya homogen diterima. (lihat lampiran 4.2)
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik  pada
kelompok kontrol berbeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta didik  pada
kelompok eksperimen. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebabagai
berikut
Hipotesis Nihil ( ) =  tidak ada perbedaan, nilai . (0.05)
Hipotesis Alternatif ( ) = ada perbedaan, nilai . (0.05), dengan kriteria
pengujian adalah jika Sign.hitung > (0,05 )maka  diterima dan ditolak,
berarti ada perbedaan hasil belajar biologi siswa antara kelas X1 dengan kelas X2.
Berdasarkan hasil pengujian maka diperoleh nilai =2,73 > = 2,024 dengan
taraf nyata = 0,05 dan dk= 38  sehingga  berada pada daerah penolakan , yang berarti
hipotesis  ditolak dan hipotesis  diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan
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memanfaatkan model pembelajaran think-pair-share dengan artikulasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dikelas X SMA YAPIP
Sungguminasa, hal tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang antara kelas
X1dengan kelas X2 dengan diterapkannya model pembelajaran think-pair-share dengan
artikulasi terhadap hasil belajar siswa. (Lihat lampiran 4.3)
B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Think-PairShare
Kelas X1
Hasil analisis data hasil belajar biologi siswa kelas X SMA YAPIP Sungguminasa
yang diajar dengan penerapan model pembelajaran think-pair-share mendapatkan nilai
dengan kategori yang cukup tinggi dengan rata-rata adalah 77,1 pada nilai post-test.
Jumlah siswa yang mendapatkan hasil belajar yang masuk dalam kategori tinggi
sebanyak 4 orang dengan persentase sebanyak 20%. Hal ini karena model pembelajaran
yang digunakan yaitu model pembelajaran think-pair-share merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam berfikir. Dimana memungkinkan siswa
untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang
diajarkan, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan.
Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan
temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah dan juga lebih
aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok. Siswa
memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan seluruh
siswa sehingga ide yang ada menyebar. Pada model pembelajaran ini juga
memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses pembelajaran.
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Sehingga siswa dapat lebih aktif dan akan terjadi peningkatan hasil belajar karena siswa
lebih dapat menggali potensinya sendiri. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dapat
menumbuhkan pembelajaran yang efektif yaitu pembelajaran yang bercirikan
memudahakan siswa dalam belajar 56 . Serta ketertarikan siswa mempelajari materi
pelajaran karena pembelajaran ini lebih mengutamakan proses untuk melatih
keterampilan berpikir siswa, dan
mengembangkan diri menjadi siswa aktif, sehingga siswa belajar dalam kondisi yang
tidak dipaksakan.
2. Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Artikulasi
Kelas X2
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa kelas X
SMA YAPIP Sungguminasa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran
artikulasi adalah 74,12 dilihat dari post-test. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan menerapkan model
pembelajaran artikulasi lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata hasil belajar biologi
siswa kelas X1 yang diajar dengan penerapan model pembelajaran think-pair-share
dengan rata-rata yaitu 77,1. Hal ini terjadi karena pada kelompok yang diajar dengan
model pembelajaran artikulasi ketika terjadi sebuah permasalahan di dalam kelompok
maka akan sulit untuk ditengahi serta waktu yang diperlukan untuk melaksanakan
terbilang lama dan berbanding terbalik dengan jumlah materi yang dapat diterima oleh
siswa. Sehingga pengetahuan yang didapatkan juga kurang maksimal. Siswa juga lebih
banyak bermain sebab siswa kurang dipantau oleh guru sehingga dalam menjawab soal
56 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2014), h.58.
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yang diberikan oleh guru sangat sedikit dari mereka yang dapat memahami materi yang
dimaksud oleh soal tersebut.
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang diungkapkan oleh Dwi
Auliyani pada tahun 2008 dengan judul “peningkatan hasil belajar biologi siswa dengan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe artikulasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2
Bone-bone” setelah penerapan model pembelajaran artikulasi  rata-rata hasil belajar
siswa adalah 81,0357. Sedangkan hasil penelitian dengan “Perbandingan Hasil Belajar
Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran think-pair-share dan artikulasi pada
Kelas X SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa” rata-rata hasil belajar pada kelas
yang menerapkan model pembelajaran artikulasi adalah 74,12. Dengan melihat rata-
rata hasil belajar pada penelitian tersebut terdapat perbedaan. Dengan membandingkan
rata–rata peningkatan hasil belajar biologi antara kelas X1 dan kelas X2, jelas terlihat
bahwa rata–rata peningkatan hasil belajar biologi pada kelas X1 lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas X2.
3. Perbedaan Hasil Belajar Biologi dengan Model Pembelajaran Think-pairshare
dan Artikulasi pada Siswa Kelas X SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan uji-
t dengan  taraf  signifikansi 0,05. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang
homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk melihat
apakah data tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi normal atau
57 Dwi Auliyani, “Peningkatan Hasil Belajar Biologi dengan Penerapan Pembelajaran
Kooperatif Tipe Artikulasi pada Siswa Kelas XI SMAN 2 Bone-bone Kab. Luwu Utara” (Skripsi
Sarjana: FMIPA Universitas Negeri Makassar, 2008), h. 69.
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tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok
berasal dari populasi yang homogen atau tidak.
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk
kelas X1 yang diajar dengan pembelajaran model pembelajaran think-pair-share, maka
diperoleh nilai p = 0,486 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p > . Ini berarti data skor
hasil belajar biologi untuk kelas X1 yang diajar dengan model pembelajaranthink-pair-
share berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelas X2 yang diajar
dengan model pembelajaran artikulasi, diperoleh nilai p = 0,260. Untuk  = 0,05, hal ini
menunjukkan  p > . Ini berarti data nilai hasil belajar biologi untuk kelas X2 yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran artikulasi berdistribusi normal,
sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.
Berdasarkan uji anova untuk kesamaan varians diperoleh nilai Fhitung = 1,003 .
Untuk Ftabel = 3,11, hal ini menunjukkan    Fhitung ≤ Ftabel (1,003 ≤ 3,11). Ini berarti data
hasil belajar biologi untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari populasi yang
homogen. Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas X1 dan
kelas X2, dimana kriteria pengujian terima H1 jika > dari data menunjukkan
bahwa =2,73 > = 2,024 dengan taraf nyata  = 0,05 dan dk= 38 sehingga  berada
pada daerah penolakan 0, Sehingga 0 yang
menyatakan tidak ada perbedaan nilai post-test antara kelas X1 dan kelas X2 ditolak, dan
1 yang menyatakan ada perbedaan nilai post-test antara kelas X1 dan kelas X2
diterima. Ini berarti H0 yang menyatakan ada perbedaan antara kelas X1
dan X1 terhadap nilai post-test diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan nilai post-test. Nilai pots-test pada kelas dengan penerapan model
pembelajaran think-pair-share memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan  kelas X2
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dengan penerapan model pembelajaran artikulasi. Ini berarti bahwa penerapan model
pembelajaran think-pair-share dan artikulasi dapat meningkatkan hasil belajar pada
siswa walaupun terdapat sedikit perbedaan pada nilai rata-rata hasil post-test, kedua
kelas tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua model pembelajaran tersebut
dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa khususnya pada pokok bahasan
ekosistem.
Hasil perhitungan rata-rata hasil belajar siswa antara kedua kelompok tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran think-pair-share lebih tinggi daripada hasil belajar biologi siswa yang
diajar dengan penerapan model pembelajaran artikulasi yaitu nilai rata-rata hasil belajar
siswa (post-test) kelas X1 adalah 77,1 dan nilai rata-rata hasil belajar siswa (post-test)
kelas X2 adalah 74,12. Setelah post-test diberikan, siswa yang dikategorikan memiliki
nilai hasil belajar tinggi yakni sebesar 20% pada kelas X1, sedangkan siswa yang
dikategorikan memiliki nilai hasil belajar tinggi yakni sebesar 10% pada kelas X2.
Sebab pada model pembelajaran think-pair-share siswa akan terlatih menerapkan
konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan
kesepakatan dalam memecahkan masalah dan juga lebih aktif dalam pembelajaran
karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri
dari 2 orang. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar. Pada model pembelajaran ini
juga memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses
pembelajaran. Sehingga siswa dapat lebih aktif dan akan terjadi peningkatan hasil
belajar karena siswa lebih dapat menggali potensinya sendiri dan  hasil belajar biologi
siswa meningkat.
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BAB V PENUTUP A.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar biologi siswa pada mata pelajaran biologi materi Ekosistem kelas
X SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa yang diajar menggunakan model
pembelajaran think-pair-share memperoleh peningkatan sebesar 44,43 yakni
dari skor rata-rata 32,67 menjadi 77,1.
2. Hasil belajar biologi siswa pada mata pelajaran biologi materi ekologi kelas X
SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran artikulasi memperoleh peningkatan sebesar 42,97 yakni nilai
rata-rata 31,15 menjadi 74,12.
3. Hasil perhitungan diperoleh uji t yaitu thitung 2,73 > ttabel 2,024 dan signifikansi
(0,000 < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari penggunaan model
pembelajaran think-pair-share dengan artikulasi terhadap hasil belajar biologi
siswa kelas X SMA YAPIP Sungguminasa. Pencapaian hasil belajar siswa
kelas X1 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran thinkpair-share
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas X2 yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran artikulasi. Hal ini disebabkan dalam proses
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pembelajaran yang berlangsung dalam penerapan model pembelajaran
artikulasi waktu yang diperlukan untuk melaksanakan terbilang lama dan
berbanding terbalik dengan jumlah materi yang dapat diterima oleh siswa dan
siswa juga lebih banyak bermain sebab siswa kurang dipantau oleh guru
sehingga dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru sangat sedikit dari
mereka yang dapat memahami materi yang dimaksud oleh soal tersebut.
B. Implikasi Penelitian
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis implikasikan sebagai
berikut :
1. Kepada guru biologi SMA YAPIP Sungguminasa Kab. Gowa agar dalam
pembelajaran biologi disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model
pembelajaran think-pair-share dan berusaha untuk menciptakan pembelajaran
yang kreatif supaya siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran
biologi
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus SMA YAPIP Sungguminasa
kab. Gowa
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti akan
lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
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Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai berikut:
1) Fhitung dengan menggunakan rumus:F = Varians TerbesarVarians Terkecil ……… . . 1
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi tekecil
adalah sebagai berikut:
a. Kelas X1 = ∑( − )− 1= 229,4520 − 1= 229,4519= 12,0712,07= 3,47
b. Kelas X2 = ∑( − )− 1
1Husaini Usman dan Purnomo Setady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. II; Jakarta: Bumi
Akasara, 2008). h. 133.
= 228,7320 − 1= 228,7319= 12,0312,033,46
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh
data- data sebagai berikut:
1) Nilai variansi kelas eksperimen X1 ( ) = 12,07 sedangkan
untuk 3,47
2) Nilai variansi kelas eksperimen X2 ( )= 12,03 sedangkan
untuk 3,46
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah:
F = Varians TerbesarVarians Terkecil ……… . . 2
12, 712,03
= 1,003
2Husaini Usman dan Purnomo Setady Akbar, Pengantar Statistika (Cet. II; Jakarta: Bumi
Akasara, 2008). h. 133.
Karena (1,003 ) ≤ (3,11) maka yang menyatakan bahwa
populasinya homogen diterima.
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua
kelompok berasal dari populasi yang homogen. Berdasarkan perhitungan diperoleh
nilai Fhitung = 1,003. Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk
pembilang (20-1 = 19) dan dk penyebut (20-1 =19) pada taraf signifikansi ∝ = 0,05.
Yaitu sebesar 3,11. Karena nilai Kriteria pengujian ada jika <




Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji dua pihak .
: = lawan : ≠
Keterangan:
: = = Tidak ada perbedaan signifikan dalam penerapan model pembelajaran
think-pair-share terhadap hasil belajar biologi pada siswa kelas X
SMA YAPIP Sungguminasa kab. Gowa
: ≠ = Ada perbedaan signifikan dalam penerapan model pembelajaran
artikulasi terhadap hasil belajar biologi kelas X SMA YAPIP
Sungguminasa kab. Gowa.
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang
signifikan antara skor hasil belajar biologi siswa yang dicapai oleh kelas eksperimen
X1 dan kelas eksperimen X2
: =
: ≠
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah
x = 77,1 ( Kelas X1)







Jadi pengujian t-test menggunakan rumus “separated varian “ sebagai berikut:= −+
= 77,1 − 74,1212,0720 + 12,0320= 77,1 − 74,1224,120= 2,981,09= 2,73
Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah:
dk = (( + ) – 2)
= (( 20 + 20 ) – 2)
= 40 – 2
= 38
Kriteria pengujian terima jika < dari data tersebut diatas
menunjukkan bahwa = 2,73 ≥ = 2,024 dengan taraf nyata = 0,05
dan dk= 38 sehingga berada pada daerah penolakan , yang berarti hipotesis
ditolak dan hipotesis diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan
memanfaatkan model pembelajaran think-pair-share denga artikulasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dikelas X SMA YAPIP
Sungguminasa kab. Gowa, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
berarti antara kelas X1dengan penerapan model pembelajaran think-pair-share dan
kelas X2 dengan penerapan model pembelajaran artikulasi .Oleh karena itu, ada
perbedaan yang signifikan  dengan diterapkannya model pembelajaran think-pair-
share dengan artikulasi terhadap hasil belajar siswa.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA YAPIP Sungguminasa
Kelas/Semester :  X /2
Mata Pelajaran :  Biologi
Materi Pokok : Ekosistem
Pertemuan Ke :  2 ( Kedua )
Alokasi Waktu :  3 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan
energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.
B. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur
biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan tipe-tipe Ekosistem.
2. Menggambar bagan rantai makanan dan jaring-jaring makanan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan tipe-tipe Ekosistem.
2. Siswa mampu menggambar bagan rantai makanan dan jaring-jaring makanan.
E. Materi Pembelajaran
1. Tipe-tipe ekosistem.
2. Rantai makanan dan jarring-jaring makanan.
F . Metode Pembelajaran
1. Metode                    : Diskusi kelompok, tanya jawab dan    ceramah
2. Model : Pembelajaran Artikulasi
G . Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : gambar berbagai tipe-tipe ekosistem dan rantai makanan
2. Sumber : Buku Biologi kelas X, Penerbit Grafindo Media Pratama, Buku
Biologi, P.A. Pratiwi, Dkk, Erlangga.
H . Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)
a. Guru membangun kebersamaan dan keakraban melalui salam dan dilanjutkan
dengan membaca doa
b. Mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran yang lalu.
c. Mengaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan dipelajari
d. Guru menginformasikan KD, materi pokok dan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari.
e. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri atas 4 orang.
II. Kegiatan Inti (105 menit)
 Guru menyajikan materi tentang tipe-tipe ekosistem dan rantai makanan dan
jaring-jaring makanan.
 Guru membentuk kelompok berpasangan 2 orang untuk mengetahui daya
serap siswa.
 Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menjelaskan materi yang
baru diterimanya dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil membuat
catatan-catatan kecil kemudian berganti peran. Dan begitu juga untuk
kelompok yang lain.
 Guru menugaskan siswa secara bergiliran / diacak untuk menyampaikan hasil
wawancaranya. Sampai sebagaian siswa sudah menyampaikan hasil
wawancaranya.
 Guru mengulangi menjelaskan kembali materi yang mungkin belum dipahami
oleh siswa.
III. Penutup (15 menit)
 Guru bersama dengan siswa membuat rangkuman / kesimpulan pembelajaran.
 Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
 Siswa mengumpulkan hasil diskusinya.
 Guru memberikantugas membuat bagan jarring-jaring makanan secara
berkelompok.
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
 Menutup pembelajaran dengan salam.
I. Penilaian
a. Jenis penilaian : ulangan harian
b. Bentuk penilaian : pilihan Ganda
Sungguminasa, April 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Harninsyih, S. Si. Satriany Suleman
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA YAPIP Sungguminasa
Kelas/Semester :  X /2
Mata Pelajaran :  Biologi
Materi Pokok : Ekosistem
Pertemuan Ke : 3 ( Ketiga )
Alokasi Waktu :  3 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan
energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.
B. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur
biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan daur/siklus biogeokimia  (Daur karbon, daur fosfor, daur
nitrogen).
2. Menjelaskan proses terjadinya suksesi dalam ekosistem.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan daur/siklus biogeokimia  (Daur karbon, daur air,
daur nitrogen).




F . Metode Pembelajaran
1. Metode                    : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan ceramah
3. Model : Pembelajaran Artikulasi
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : gambar daur biogeokimia
2. Sumber : Buku Biologi kelas X, Penerbit Grafindo Media
Pratama, Buku Biologi, P.A. Pratiwi, Dkk, Erlangga.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)
a. Guru membangun kebersamaan dan keakraban melalui salam dan dilanjutkan
dengan membaca doa.
b. Mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran yang lalu.
c. Mengaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan dipelajari
d. Guru menginformasikan KD, materi pokok dan tujuan pembelajaran yang akan
diajarkan.
e. Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran yang akan dilakukan..
2. Kegiatan Inti (105 menit)
a. Guru menyajikan materi tentang daur biogeokimia dan suksesi.
b. Guru membentuk kelompok berpasangan 2 orang untuk mengetahui daya serap
siswa.
c. Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menjelaskan materi yang
baru diterimanya dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil membuat
catatan-catatan kecil kemudian berganti peran. Dan begitu juga untuk kelompok
yang lain.
d. Guru menugaskan siswa secara bergiliran / diacak untuk menyampaikan hasil
wawancaranya. Sampai sebagaian siswa sudah menyampaikan hasil
wawancaranya.
e. Guru mengulangi menjelaskan kembali materi yang mungkin belum dipahami
oleh siswa.
3. Penutup (15 menit)
a. Guru bersama dengan siswa membuat rangkuman / kesimpulan pembelajaran.
b. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
c. Siswa mengumpulkan hasil diskusinya.
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
e. Menutup pembelajaran dengan salam
I. Penilaian
1. Jenis penilaian : ulangan harian
2. Bentuk penilaian : Pilihan Ganda
Sungguminasa, April 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Harninsyih, S. Si. Satriany Suleman
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA YAPIP SUNGGUMINASA
Kelas/Semester : X /2
Mata Pelajaran :  Biologi
Materi Pokok :  Ekosistem
Pertemuan Ke :  1 ( Pertama )
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan
energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.
B. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur
biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan pengertian ekologi.
2. Menjelaskan komponen-komponen penyusun ekosistem.
3. Mengurutkan tingkatan organisme dalam ekosistem.
4. Menjelaskan  interaksi antarkomponen ekosistem.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian ekologi
2. Siswa mampu menjelaskan komponen-komponen penyusun ekosistem.
3. Siswa mampu mengurutkan tingkatan organisme dalam ekosistem.
4. Siswa mampu menjelaskan interaksi antarkomponen ekosistem
E. Materi Pembelajaran
1. Ekologi.
2. Komponen penyusun ekosistem.
3. Tingkatan organisme dalam ekosistem
4. Interaksi antarkomponen ekosistem
F. Metode Pembelajaran
1. Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan ceramah
2. Model : Pembelajaran Artikulasi
G . Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media :   gambar terkait komponen penyusun ekosistem.
2. Sumber : Buku IPA Biologi kelas X, Penerbit Erlangga.
Buku IPA Biologi Kelas X. Jakarta:Yudhistira.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (10 menit)
a. Guru membangun kebersamaan dan keakraban melalui salam dan dilanjutkan
dengan membaca doa.
b. Mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran yang lalu.
c. Mengaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan dipelajari.
d. Guru menginformasikan KD, materi pokok dan tujuan pembelajaran yang akan
diajarkan.
e. Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran yang akan dilakukan.
f. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri atas 4 orang.
2. Kegiatan Inti (110 menit)
a. Guru menyajikan materi tentang ekologi, komponen penyusun ekosistem, tigkat
rganisme dalam ekosistemdan interaksi yang terjadi di dalam ekositem.
b. Guru membentuk kelompok berpasangan 2 orang untuk mengetahui daya serap
siswa.
c. Guru menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menjelaskan materi yang
baru diterimanya dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil membuat
catatan-catatan kecil kemudian berganti peran. Dan begitu juga untuk kelompok
yang lain.
d. Guru menugaskan siswa secara bergiliran / diacak untuk menyampaikan hasil
wawancaranya. Sampai sebagaian siswa sudah menyampaikan hasil
wawancaranya.
e. Guru mengulangi menjelaskan kembali materi yang mungkin belum dipahami
oleh siswa.
3. Penutup (15 menit)
a. Guru bersama dengan siswa membuat rangkuman / kesimpulan pembelajaran.
b. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
c. Siswa mengumpulkan hasil diskusinya.
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
e. Menutup pembelajaran dengan salam.
I. Penilaian
1. Jenis penilaian: ulangan harian.
2. Bentuk penilaian : Pilihan Ganda
Sungguminasa, April 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Harninsyih, S. Si Satriany Suleman
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA YAPIP SUNGGUMINASA
Kelas/Semester : X /2
Mata Pelajaran :  Biologi
Materi Pokok :  Ekosistem
Pertemuan Ke :  1 ( Pertama )
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan
energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.
B. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur
biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan pengertian ekologi.
2. Menjelaskan komponen-komponen penyusun ekosistem.
3. Mengurutkan tingkatan organisme dalam ekosistem.
4. Menjelaskan  interaksi antarkomponen ekosistem.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian ekologi
2. Siswa mampu menjelaskan komponen-komponen penyusun ekosistem.
3. Siswa mampu mengurutkan tingkatan organisme dalam ekosistem.
4. Siswa mampu menjelaskan interaksi antarkomponen ekosistem
E. Materi Pembelajaran
1. Ekologi.
2. Komponen penyusun ekosistem.
3. Tingkatan organisme dalam ekosistem
4. Interaksi antarkomponen ekosistem
F. Metode Pembelajaran
1. Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, dan ceramah
2. Model : Pembelajaran think-pair-share
G . Media, Alat, dan Sumb er Pembelajaran
1. Media :   gambar terkait komponen penyusun ekosistem.
2. Sumber : Buku IPA Biologi kelas X, Penerbit Erlangga.
Buku IPA Biologi Kelas X. Jakarta:Yudhistira.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (10 menit)
a. Guru membangun kebersamaan dan keakraban melalui salam dan dilanjutkan
dengan membaca doa.
b. Mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran yang lalu.
c. Mengaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan dipelajari.
d. Guru menginformasikan KD, materi pokok dan tujuan pembelajaran yang akan
diajarkan.
e. Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (110 menit)
a. Guru menyampaikan topic inti materi Ekologi. Komponen penyusun ekosistem,
tingkatan organisme dalam ekosistem, interaksi antar komponen ekosistem.
b. Guru meminta siswa untuk berfikir tentang topic materi yang disampaikan oleh
guru secara individual.
c. Guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang)
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topik materi.
d. Guru memimpin diskusi tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya
untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.
e. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraanpada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
3. Penutup (15 menit)
a. Guru bersama dengan siswa membuat rangkuman / kesimpulan pembelajaran.
b. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
c. Siswa mengumpulkan hasil diskusinya.
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
e. Menutup pembelajaran dengan salam.
I. Penilaian
1. Jenis penilaian : ulangan harian.
2. Bentuk penilaian : Pilihan Ganda
Sungguminasa, April 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Harninsyih, S. Si Satriany Suleman
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA YAPIP Sungguminasa
Kelas/Semester :  X /2
Mata Pelajaran :  Biologi
Materi Pokok : Ekosistem
Pertemuan Ke :  2 ( Kedua )
Alokasi Waktu :  3 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan
energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.
B. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur
biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan tipe-tipe Ekosistem.
2. Menggambar bagan rantai makanan dan jaring-jaring makanan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan tipe-tipe Ekosistem.
2. Siswa mampu menggambar bagan rantai makanan dan jaring-jaring makanan.
E. Materi Pembelajaran
1. Tipe-tipe ekosistem.
2. Rantai makanan dan jarring-jaring makanan.
F . Metode Pembelajaran
1. Metode                    : Diskusi kelompok, tanya jawab dan    ceramah
2. Model                     : Pembelajaran think-pair-share
G . Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : gambar berbagai tipe-tipe ekosistem dan rantai makanan
2. Sumber : Buku Biologi kelas X, Penerbit Grafindo Media Pratama, Buku
Biologi, P.A. Pratiwi, Dkk, Erlangga.
H . Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)
a. Guru membangun kebersamaan dan keakraban melalui salam dan dilanjutkan
dengan membaca doa
b. Mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran yang lalu.
c. Mengaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan dipelajari
d. Guru menginformasikan KD, materi pokok dan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari.
e. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri atas 4 orang.
II. Kegiatan Inti (105 menit)
a. Guru menyampaikan topic inti materi tentang ekologi, komponen tentang
ekosistem dan interaksi antar komponen ekosistem.
b. Guru meminta siswa untuk berfikir tentang topic materi yang disampaikan oleh
guru secara individual.
c. Guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang)
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topik materi.
d. Guru memimpin diskusi tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya
untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di kelas.
e. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraanpada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
3. Penutup (15 menit)
a. Guru bersama dengan siswa membuat rangkuman/ kesimpulan pembelajaran.
b. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
c. Siswa mengumpulkan hasil diskusinya.
d. Guru memberikan tugas membuat bagan jarring-jaring makanan secara
berkelompok.
e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
f. Menutup pembelajaran dengan salam.
I. Penilaian
a. Jenis penilaian : ulangan harian
b. Bentuk penilaian : kinerja, pilihan Ganda
Sungguminasa, April 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Harninsyih, S. Si. Satriany Suleman
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA YAPIP Sungguminasa
Kelas/Semester :  X /2
Mata Pelajaran :  Biologi
Materi Pokok : Ekosistem
Pertemuan Ke : 3 ( Ketiga )
Alokasi Waktu :  3 x 45 menit
A. Standar Kompetensi
4. Menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan materi dan
energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.
B. Kompetensi Dasar
4.1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur
biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan daur/siklus biogeokimia  (Daur karbon, daur fosfor, daur
nitrogen).
2. Menjelaskan proses terjadinya suksesi dalam ekosistem.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan daur/siklus biogeokimia  (Daur karbon, daur air,
daur nitrogen).




F . Metode Pembelajaran
1. Metode                    : Diskusi kelompok, tanya jawab,  dan ceramah
2. Model : Pembelajaran think-pair-share
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : gambar daur biogeokimia, tipe-tipe ekosistem
2. Sumber : Buku Biologi kelas X, Penerbit Grafindo Media
Pratama, Buku Biologi, P.A. Pratiwi, Dkk, Erlangga.
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)
a. Guru membangun kebersamaan dan keakraban melalui salam dan dilanjutkan
dengan membaca doa.
b. Mengajukan pertanyaan mengenai pelajaran yang lalu.
c. Mengaitkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran yang akan dipelajari
d. Guru menginformasikan KD, materi pokok dan tujuan pembelajaran yang akan
diajarkan.
e. Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran yang akan dilakukan.
f. Guru membagi kelompok siswa yang terdiri atas 4 orang.
2. Kegiatan Inti (105 menit)
a. Guru menyampaikan topic inti materi tentang ekologi, komponen tentang
ekosistem dan interaksi antar komponen ekosistem.
b. Guru meminta siswa untuk berfikir tentang topic materi yang disampaikan oleh
guru secara individual.
c. Guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang)
dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topik materi.
d. Guru memimpin diskusi tiap kelompok pasangan mengemukakan hasil diskusinya
untuk berbagi jawaban dengan seluruh siswa di kelas.
e. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraanpada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para siswa.
3. Penutup (15 menit)
a. Guru bersama dengan siswa membuat rangkuman / kesimpulan pembelajaran.
b. Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
c. Siswa mengumpulkan hasil diskusinya.
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
e. Menutup pembelajaran dengan salam
I. Penilaian
1. Jenis penilaian : ulangan harian
2. Bentuk penilaian : Pilihan Ganda
Sungguminasa, April 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti








Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!
1. Interaksi antar organisme berikut yang termasuk dalam kategori kompetisi intraspesifik
adalah interaksi antara…
a. Sesama anggota kupu-kupu dengan spesies yang sama yang mendiami suatu
populasi.
b. Sesama anggota kumbang dengan beragam spesies yang mendiami suatu populasi.
c. Benalu dengan pohon inangnya
d. Semut dengan pohon rambutan.
e. Sapi dan rumput







Dari beberapa komponen-komponen tersebut, dapat disusun suatu rantai makanan.






3. Makhluk hidup dan faktor-faktor abiotik pada suatu lingkungan merupakan satu kesatuan






4.  Peran bakteri denitrifikasi dalam siklus nitrogen adalah . . .
a. Mengubah nitrat menjadi nitrogen
b. Mengubah amonia menjadi nitrit
c. Mengubah nitrit menjadi nitrat
d. Menghasilkan amino dari bahan organic
e. Membentuk asam amino





Urutan satuan organisasi dalam suatu ekosistem dari yang sederhana sampai yang kompleks
adalah ….
a. 4 – 1 – 3 – 2
b. 2 – 1 – 4 – 3
c. 1 – 2 – 3 – 4
d. 3 – 1 – 4 – 2
e. 4 – 2 – 3 – 1
6. Dalam suatu ekosistem terdapat komponen berikut:
1. Bakteri                               5. Tikus
2. Tanaman kacang                6. air
3. Cacing                                7. CO2
4. Cahaya 8. Rayap
Yang tegolong kelompok biotik adalah ...
a. 1, 2, 4, 8
b. 1, 2, 6, 7
c. 1, 3, 5, 7
d. 1, 2, 5, 8
e. 1, 2, 3, 4
7. Kelompok tumbuhan padi yang hidup di sebidang sawah berdasarkan konsep ekologi






8.  Pada siklus karbon, sumber karbon dapat diambil dari …
a. Laut
b. Fosil
c. Letusan gunung merapi
d. Hasil fotosintesis
e. Protein dalam tubuh organism
9.  Berikut ini yang termasuk pada ekosistem buatan adalah ….
a.  Ekosistem danau
b.  Ekosistem sungai
c.  Ekosistem kolam
d.  Ekosistem laut
e.  Ekosistem padang rumput
10.  Berikut ini yang bukan merupakan ciri dari tumbuhan yang hidup di gurun adalah ….
a.  Daun bermodifikasi menjadi duri
b.  Batangnya mengandung spons
c.  Akarnya menyebar
d.  Batang berwarna hijau
e.  Pohonnya tinggi berbentuk kerucut dan daun seperti jarum
11. Perhatikan bagan berikut!






12. Perhatikan komponen penyusun ekosistem berikut:
1. Suhu              4. Rumput
2. Cacing          5. Tanah
3. Air                6. Cacing
Yang termasuk faktor abiotik penyusun ekosistem adalah…
a. 1, 2 dan 3
b. 1,3 dan 5
c. 1, 2 dan 5
d. 3, 4 dan 6
13. Pada suatu padang rumput, terdapat sekumpulan sapi, rumput, pohon nangka, semut, dan
seorang penggembala. Sekumpulan sapi di padang rumput tersebut berdasarkan konsep






14. Tumbuhan hijau dan alga merupakan organisme yang berperan sebagai produsen karena
memiliki kemampuan ...
a. Mengubah senyawa organik menjadi zat-zat organik.
b. Mengoksidasi senyawa organik menghasilkan energi.
c. Mengubah energi kimia menjadi energi cahaya.
d. Mengubah zat-zat organik menjadi senyawa organik.
e. Mengubah oksigen menjadi energi.
15. Dalam ekosistem laut, Chlorophyta berperan sebagai ….
a.   Pengurai
b.   Konsumen
c.   Karnivora
d.   Konsumen primer
e.   Produsen
16. Pada areal pertanian terjadi persaingan antar burung pipit karena persediaan padi pada













18. Berikut ini yang menyebabkan sempitnya area hutan, kecuali ....
a. Kebakaran hutan
b. Penebangan liar
c. Konversi lahan untuk perkebunan
d. Pembukaan hutan untuk proyek pembangunan
e. Reboisasi
19. Berikut ini merupakan ciri-ciri berbagai bioma:
1. Curah hujan tinggi
2. Curah hujan rendah
3. Jenis tumbuhan heterogen
4. Tumbuhan kelas epifit
5. Matahari bersinar sepanjang tahun
6. Porositas dan drainase kurang baik
Ciri bioma hutan hujan tropis adalah ....
a. 1, 2, 3, dan 5
b. 2, 3, 4, dan 5
c. 1, 3, 4, dan 5
d. 2, 3, 5, dan 6
e. 3, 4, 5, dan 6
20. Konsumen terbagi atas karnivora (pemakan daging), herbivora (pemakan tumbuhan) dan
omnivora (pemakan segala). Contoh dari hewan karnivora adalah…
a. Kuda, tikus dan belalang.
b. Sapi, singa dan macan
c. Ular, elang dan kelinci.
d. Sapi, rusa dan kijang.
e. Singa, ular dan elang
21. Jika di dalam suatu lingkungan terjadi kadar karbondioksida yang menurun, maka
organisme yang pertama kali menerima dampaknya adalah ….
a.   Pengurai
b. Produsen
c.   Konsumen primer
d.   Konsumen sekunder
e.   Karnivora





e. Hutan hujan tropis
23. Untuk soal nomor 23 sampai dengan 24, perhatikan tabel berikut yang menunjukkan
bentuk simbiosis berbagai organisme pada suatu ekosistem.








0 = tidak untung tidak rugi
Simbiosis parasitisme ditunjukkan pada  interaksi nomor….
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 2 dan 4
e. 3 dan 4











































Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar!
1. Makhluk hidup dan faktor-faktor abiotik pada suatu lingkungan merupakan satu kesatuan






2.  Perhatikan komponen penyusun ekosistem berikut:
1. Suhu              4. Rumput
2. Cacing          5. Tanah
3. Air                6. Cacing
Yang termasuk faktor abiotik penyusun ekosistem adalah…
a. 1, 2 dan 3
b. 1,3 dan 5
c. 1, 2 dan 5
d. 3, 4 dan 6
3. Kelompok tumbuhan padi yang hidup di sebidang sawah berdasarkan konsep ekologi






4.  Peran bakteri denitrifikasi dalam siklus nitrogen adalah . . .
a. Mengubah nitrat menjadi nitrogen
b. Mengubah amonia menjadi nitrit
c. Mengubah nitrit menjadi nitrat
d. Menghasilkan amino dari bahan organic
e. Membentuk asam amino
5. Pada suatu padang rumput, terdapat sekumpulan sapi, rumput, pohon nangka, semut, dan
seorang penggembala. Sekumpulan sapi di padang rumput tersebut berdasarkan konsep






6. Dalam suatu ekosistem terdapat komponen berikut:
1. Bakteri                               5. Tikus
2. Tanaman kacang                6. air
3. Cacing                                7. CO2
4. Cahaya                               8. Rayap
Yang tegolong kelompok biotik adalah ...
a. 1, 2, 4, 8
b. 1, 2, 6, 7
c. 1, 3, 5, 7
d. 1, 2, 5, 8
e. 1, 2, 3, 4
7.  Interaksi antar organisme berikut yang termasuk dalam kategori kompetisi intraspesifik
adalah interaksi antara…
a. Sesama anggota kupu-kupu dengan spesies yang sama yang mendiami suatu
populasi.
b. Sesama anggota kumbang dengan beragam spesies yang mendiami suatu populasi.
c. Benalu dengan pohon inangnya
d. Semut dengan pohon rambutan.
e. Sapi dan rumput
8.  Pada siklus karbon, sumber karbon dapat diambil dari …
a. Laut
b. Fosil
c. Letusan gunung merapi
d. Hasil fotosintesis
e. Protein dalam tubuh organism
9.  Berikut ini yang termasuk pada ekosistem buatan adalah ….
a.  Ekosistem danau
b.  Ekosistem sungai
c.  Ekosistem kolam
d.  Ekosistem laut
e.  Ekosistem padang rumput
10.  Berikut ini yang bukan merupakan ciri dari tumbuhan yang hidup di gurun adalah ….
a.  Daun bermodifikasi menjadi duri
b.  Batangnya mengandung spons
c.  Akarnya menyebar
d.  Batang berwarna hijau
e.  Pohonnya tinggi berbentuk kerucut dan daun seperti jarum
11. Perhatikan bagan berikut!













Dari beberapa komponen-komponen tersebut, dapat disusun suatu rantai makanan.











Urutan satuan organisasi dalam suatu ekosistem dari yang sederhana sampai yang kompleks
adalah ….
a. 4 – 1 – 3 – 2
b. 2 – 1 – 4 – 3
c. 1 – 2 – 3 – 4
d. 3 – 1 – 4 – 2
e. 4 – 2 – 3 – 1
14. Tumbuhan hijau dan alga merupakan organisme yang berperan sebagai produsen karena
memiliki kemampuan ...
a. Mengubah senyawa organik menjadi zat-zat organik.
b. Mengoksidasi senyawa organik menghasilkan energi.
c. Mengubah energi kimia menjadi energi cahaya.
d. Mengubah zat-zat organik menjadi senyawa organik.
e. Mengubah oksigen menjadi energi.
15. Dalam ekosistem laut, Chlorophyta berperan sebagai ….
a.   Pengurai
b.   Konsumen
c.   Karnivora
d.   Konsumen primer
e.   Produsen
16. Pada areal pertanian terjadi persaingan antar burung pipit karena persediaan padi pada













18. Berikut ini yang menyebabkan sempitnya area hutan, kecuali ....
a. Kebakaran hutan
b. Penebangan liar
c. Konversi lahan untuk perkebunan
d. Pembukaan hutan untuk proyek pembangunan
e. Reboisasi
19. Berikut ini merupakan ciri-ciri berbagai bioma:
1. Curah hujan tinggi
2. Curah hujan rendah
3. Jenis tumbuhan heterogen
4. Tumbuhan kelas epifit
5. Matahari bersinar sepanjang tahun
6. Porositas dan drainase kurang baik
Ciri bioma hutan hujan tropis adalah ....
a. 1, 2, 3, dan 5
b. 2, 3, 4, dan 5
c. 1, 3, 4, dan 5
d. 2, 3, 5, dan 6
e. 3, 4, 5, dan 6
20. Konsumen terbagi atas karnivora (pemakan daging), herbivora (pemakan tumbuhan) dan
omnivora (pemakan segala). Contoh dari hewan karnivora adalah…
a. Kuda, tikus dan belalang.
b. Sapi, singa dan macan
c. Ular, elang dan kelinci.
d. Sapi, rusa dan kijang.
e. Singa, ular dan elang












e. Hutan hujan tropis
23. Untuk soal nomor 23 sampai dengan 24, perhatikan tabel berikut yang menunjukkan
bentuk simbiosis berbagai organisme pada suatu ekosistem.








0 = tidak untung tidak rugi
Simbiosis parasitisme ditunjukkan pada  interaksi nomor….
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 2 dan 4
e. 3 dan 4






25. Jika di dalam suatu lingkungan terjadi kadar karbondioksida yang menurun, maka


































Nama Sekolah : SMA YAPIP Sungguminasa
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : X/ Genap
Jumlah Soal : 32 butir
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Materi : Ekosistem
Penyusun : Satriany Suleman
Kompetensi Dasar  : Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran
energi dan daur biogeokimia serta pemanfatan komponen
ekosistem bagi kehidupan.
No Indikator Tingkat Kognitif
C1 C2 C3
1. Mendefenisikan pengertian ekologi sebagai ilmu. 1
2.
Membedakan penggunaan istilah habitat, nice,






17, 19 9, 16, 18
3.







Membedakan pengertian rantai makanan, jaring-
jaring makanan, piramida ekologi, siklus materi,









1. Cabang ilmu biologi yang mempelajarai tentang hubungan







2. Makhluk hidup dan faktor-faktor abiotik pada suatu lingkungan







3. 1. suhu             4. Rumput
2. Cacing          5. Tanah
3. Air                6. Cacing
Yang termasuk faktor abiotik penyusun ekosistem adalah
a. 1, 2 dan 3
b. 1,3 dan 5
c. 1, 2 dan 5
d. 3, 4 dan 6
e. 3, 5 dan 6
b. 1, 3 dan 5








5. Kelompok tumbuhan padi yang hidup di sebidang sawah







6. Organisme yang dapat menguraikan sampah organik yang





e. Bakteri dan jamur
e. Bakteri dan jamur
7. Peran bakteri denitrifikasi dalam siklus nitrogen adalah . . .
a. Mengubah nitrat menjadi nitrogen
b. Mengubah amonia menjadi nitrit
c. Mengubah nitrit menjadi nitrat
d. Menghasilkan amino dari bahan organik
e. Membentuk asam amino
a. Mengubah nitrat
menjadi nitrogen
8. Pada suatu padang rumput, terdapat sekumpulan sapi, rumput,
pohon nangka, semut, dan seorang penggembala. Sekumpulan








9. Dalam suatu ekosistem terdapat komponen berikut:
1. Bakteri 5. Tikus
2. Tanaman kacang                6. air
3. Cacing 7. CO2
4. Cahaya 8. Rayap
Yang tegolong kelompok biotik adalah ...
a. 1, 2, 4, 8
b. 1, 2, 6, 7
c. 1, 3, 5, 7
d. 1, 2, 5, 8
e. 1, 2, 3, 4
d. 1, 2, 5 dan 8
10. Interaksi antar organisme berikut yang termasuk dalam
kategori kompetisi intraspesifik adalah interaksi antara…
a. Sesama anggota kupu-kupu dengan spesies yang sama
yang mendiami suatu populasi.
b. Sesama anggota kumbang dengan beragam spesies
yang mendiami suatu populasi.
c. Benalu dengan pohon inangnya
d. Semut dengan pohon rambutan.














12. Pada siklus karbon, sumber karbon dapat diambil dari ….
a. Laut
b. Fosil
c. Letusan gunung merapi
d. Hasil fotosintesis
e. Protein dalam tubuh organisme
b. Fosil





e. Ekosistem padang rumput
c. Ekosistem kolam
14. Berikut ini yang bukan merupakan ciri dari tumbuhan yang
hidup di gurun adalah ….
a. Daun bermodifikasi menjadi duri
b. Batangnya mengandung spons
c. Akarnya menyebar
d. Batang berwarna hijau





15 Perhatikan bagan berikut















Dari beberapa komponen-komponen tersebut, dapat disusun













Urutan satuan organisasi dalam suatu ekosistem dari yang
sederhana sampai yang kompleks adalah ….
a. 4 – 1 – 3 – 2
b. 2 – 1 – 4 – 3
c. 1 – 2 – 3 – 4
d. 3 – 1 – 4 – 2
e. 4 – 2 – 3 – 1
b. 2-1-4-3
18. Tumbuhan hijau dan alga merupakan organisme yang berperan
sebagai produsen karena memiliki kemampuan ...
a. Mengubah senyawa organik menjadi zat-zat organik.
b. Mengoksidasi senyawa organik menghasilkan energi.
c. Mengubah energi kimia menjadi energi cahaya.
d. Mengubah zat-zat organik menjadi senyawa organik.




19. Contoh populasi adalah ...
a. Sekumpulan kambing di padang  rumput
b. Seekor sapi di kandang
c. Kumpulan hewan di pasar hewan
d. Bermacam-macam bunga di taman











21. Pada areal pertanian terjadi persaingan antarburung pipit
karena persediaan padi pada lahan tersebut mulai berkurang.








22. Interaksi antara bunga angrek dengan pohon yang







23. Jika di dalam suatu lingkungan terjadi kadar karbondioksida yang













c. Konversi lahan untuk perkebunan
d. Pembukaan hutan untuk proyek pembangunan
e. Reboisasi
25. Jaring-jaring makanan adalah…
a. Peristiwa makan-memakan dalam suatu peristiwa
tertentu.
b. Peristiwa makan-memakan dalam kehidupan
c. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan.
d. Peristiwa makan-memakan di lautan.





26. Berikut ini merupakan ciri-ciri berbagai bioma:
1. Curah hujan tinggi
2. Curah hujan rendah
3. Jenis tumbuhan heterogen
4. Tumbuhan kelas epifit
5. Matahari bersinar sepanjang tahun
6. Porositas dan drainase kurang baik
Ciri bioma hutan hujan tropis adalah ....
a. 1, 2, 3, dan 5
b. 2, 3, 4, dan 5
c. 1, 3, 4, dan 5
d. 2, 3, 5, dan 6
e. 3, 4, 5, dan 6
c. 1,3,4, dan 5
27. Konsumen terbagi atas karnivora (pemakan daging), herbivora
(pemakan tumbuhan) dan omnivora (pemakan segala). Contoh
dari hewan karnivora adalah…
a. Kuda, tikus dan belalang.
b. Sapi, singa dan macan
c. Ular, elang dan kelinci.
d. Sapi, rusa dan kijang.
e. Singa, ular dan elang
e. Singa, ular dan
elang.
28. Jenis bakteri yang mengikat Nitrogen bebas di udara yang







29. Bioma yang dapat dicirikan  oleh suhu yang tinggi dan curah





e. Hutan hujan tropis
e. Hutan hujan tropis
30. Berikut ini yang merupakan contoh-contoh dari simbiosis
mutualisme, kecuali…
a. Lebah dengan bunga
b. Kerbau dan burung jalak
c. Tanaman angrek dengan pohon yang ditumpanginya.
d. Manusia dan bacteri E-coli




31. Untuk soal nomor 32 sampai dengan 33, perhatikan tabel
berikut yang menunjukkan bentuk simbiosis berbagai
organisme pada suatu ekosistem.








0 = tidak untung tidak rugi
Simbiosis parasitisme ditunjukkan pada  interaksi nomor….
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 2 dan 4
e. 3 dan 4
e. 3 dan 4













Normal Parametersa,b Mean 32,0000 31,8000
Std. Deviation 8,60844 8,75154
Most Extreme Differences Absolute ,179 ,114
Positive ,174 ,114
Negative -,179 -,109
Kolmogorov-Smirnov Z ,800 ,508
Asymp. Sig. (2-tailed) ,544 ,959
a. Test distribution is Normal.













ERIMEN2 Mean N Std. Deviation Median
Std. Error of
Mean Minimum Maximum Range
dimension1
20,00 36,0000 4 11,77568 38,0000 5,88784 20,00 48,00 28,00
24,00 34,0000 2 2,82843 34,0000 2,00000 32,00 36,00 4,00
28,00 38,0000 2 8,48528 38,0000 6,00000 32,00 44,00 12,00
32,00 31,0000 4 8,24621 30,0000 4,12311 24,00 40,00 16,00
36,00 29,3333 3 9,23760 24,0000 5,33333 24,00 40,00 16,00
40,00 26,0000 2 2,82843 26,0000 2,00000 24,00 28,00 4,00
44,00 36,0000 2 ,00000 36,0000 ,00000 36,00 36,00 ,00
48,00 16,0000 1 . 16,0000 . 16,00 16,00 ,00
Total 32,0000 20 8,60844 34,0000 1,92491 16,00 48,00 32,00
ANOVA Table





Between Groups (Combined) 529,333 7 75,619 1,033 ,458
Linearity 215,503 1 215,503 2,943 ,112
Deviation from Linearity 313,830 6 52,305 ,714 ,645
Within Groups 878,667 12 73,222
Total 1408,000 19
Measures of Association





-,391 ,153 ,613 ,376
b) Data Posttes
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
NILAI POSTTEST KELAS X1 NILAI POSTTES TKELAS X2
N 20 20
Normal Parametersa,b Mean 76,2000 73,8000
Std. Deviation 6,15245 5,42509
Most Extreme Differences Absolute ,187 ,330
Positive ,113 ,330
Negative -,187 -,170
Kolmogorov-Smirnov Z ,836 1,476
Asymp. Sig. (2-tailed) ,486 ,260
a. Test distribution is Normal.













KSPERIMEN2 Mean N Std. Deviation Median
Std. Error of
Mean Minimum Maximum Range
dimension1
68,00 78,0000 4 4,00000 80,0000 2,00000 72,00 80,00 8,00
72,00 77,2000 10 5,34997 76,0000 1,69181 68,00 84,00 16,00
76,00 82,0000 2 2,82843 82,0000 2,00000 80,00 84,00 4,00
80,00 74,0000 2 2,82843 74,0000 2,00000 72,00 76,00 4,00
84,00 64,0000 1 . 64,0000 . 64,00 64,00 ,00
88,00 64,0000 1 . 64,0000 . 64,00 64,00 ,00
Total 76,2000 20 6,15245 76,0000 1,37573 64,00 84,00 20,00
ANOVA Table
Measures of Association





-,566 ,321 ,744 ,553





Between Groups (Combined) 397,600 5 79,520 3,462 ,030
Linearity 230,731 1 230,731 10,044 ,007
Deviation from Linearity 166,869 4 41,717 1,816 ,182
Within Groups 321,600 14 22,971
Total 719,200 19
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